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ABSTRAKSI

M Atho’illah 2011: Pengaruh Konsep Kecerdasan Menurut Syarr’at
Islam Terhadap Peningkatan Akhlakul Karimah Santn
Pondok Pesantren Al-Husna Al-Alawi Skripsi Program
Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tingg: Agama Islam
(STAI) SUNAN GIRI Bojonegoro Pembimbing Drs H
Badaruddin Ahmad, M Pd I dan Drs Agus Huda,S Pd M Pd

Kata kunci  Konsep Kecerdasan Menurut Syari’at Islam, Akhlakul Karimah

Manusia merupakan makhluk Allah SWT yang diciptakan dalam
keadaan suci ( fitrah) Fitrah dapat diartikan sebagai asli, bersith dan suci yang
berisi daya-daya yang ada Dengan akalnya, manusia juga dapat menciptakan

duma kehidupanya sendir1 menetapkan nilai-nilar luhur yang ingin dicapai

Kecerdasan yang dimaksud disimi adalah kecerdasan hati yang
menyebabkan manusia bisa sampar menghadap RobNya tanpa ada hyab
sedikitpun, yang memancarkan Nur Hidayah bukan kecerdasan IQ (inlejens:
Quent) yang hanya mengandalkan pola fikir otak saja, melainkan berjiwa
ketuhanan yang membentuk manusia yang berakhlakul karimah

Akhlakul karimah 1tu sendirn adalah bersikap baik kepada sesama
makhluk, tidak terbatas kepada sesama manusia saja, Akan tetapr juga kepada
Allah SWT Dengan demikian perlu adanya bimbingan tentang ilmu yang bisa
mengantarkan anak didik, berakhlakul karimah yaitu 1lmu tentang adab dan sopan
santun atau 1lmu akhlak Sesuai jalur yang diajarkan oleh Rosulullah SAW

Berbicara masalah Pengaruh pengaruh konsep kecerdasan menurut
syari’at 1slam terhadap peningkatan akhlakul karimah santr1 Al-Husna Al-Alaw1
jatisan Senor tuban secara gars besar terdapat adanya beberapa hal yang harus
dperhatikan, antara lain

1 Akhlak dalam dalam berbicara
2 Akhlak dalam pergaulan
3 Akhlak dalam penampilan

vi



Rumusan masalah dalam penelitian 1n1 adalah (1) Bagaimana konsep
kecerdasan menurut Syari’at Islam? (2) Bagaimana akhlakul karimah santr1 di
ponpes Al-Husna Al-Alaw1?, dan (3) Bagaimana Pengaruh konsep kecerdasan
menurut Syart’at Islam terhadap Peningkatan Akhlakul Karimah Santr1 diponpes
Al-Husna Al-Alaw1?

Adapun tujuan penelitian 1m adalah (1) Untuk mengetahu seberapa jauh
konsep kecerdasan menurut syari’at Islam terhadap penmingkatan Akhlakul
Karimah Santri Al-Husna Al-Alaw1 Jatisar1 Senon tuban, (2) Untuk mengetahw
sejauh mana Akhlakul karimah santr1 Al-husna Al-Alaw: Jatisan Senon Tuban,
dan (3) Untuk mengetahu1 konsep kecerdasan menurut syari’at 1slam terhadap
peningkatan akhlakul karimah santr1 Al-Husna Al-Alawi jatisar1 Senor tuban

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliian 11 adalah
kuantitatif Adapun secara rinc1 metode penelitian 1m terdin dant (1) rancangan
penelitian, (2) populasi dan sampel, (3) metode pengumpulan data, dan (3)
analisis data.

Kesimpulan dan penelitian 11 adalah (1) Pengaruh konsep kecerdasan
menurut syari’at 1slam terhadap pemingkatan akhlakul karimah santr1 Al-Husna
Al-Alawi jatisar1 Senor1 tuban Adalah baik, , (2) Hasil peningkatan Peningkatan
Akhlakul karimah Santr1 Al-Husna Al-Alaw: adalah baik, (3) kecerdasan menurut
syarr’at 1slam terhadap peningkatan akhlakul karimah santr1 Al-Husna Al-Alaw
jatisar1 Senor1 tuban Hal 1m berarti apabila Konsep kecerdasan menurut syari’at
islam dilaksanakan dengan baik, maka akan memili kepribadian yang baik,
demikian juga sebaliknya apabila Konsep kecerdasan menurut syar1’at Islam tidak
direalisasikan dengan baik, maka hasil peningkatan Akhlakul karimah tersebut
juga buruk/jelek,

Vil
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk Allah SWT yang diciptakan dalam
keadaan suci ( fitrah) Fitrah dapat diartikan sebagai asli, bersth dan suci
yang berisi daya-daya yang ada Sedangkan perkembanganya bergantung
pada usaha manusia sendir1  Sifat dasar manusia adalah baik, akan tetap:
lingkungan dapat mempengaruhinya untuk tetap menjadi baik ataupun
berubah menjadi buruk Untuk membedakan yang baik dan yang buruk
manusia diberikan kelebihan oleh Allah SWT berupa akal pikiran Dengan
akalnya, manusia juga dapat menciptakan dumia kehidupanya sendin
menetapkan nilai-nilai luhur yang ingin dicapai

Manusia diperintahkan untuk belajar secara terus menerus sepanjang
hayatnya dem1 memajukan kehidupanya

Dalam Undang — undang Dasar neger1 Reprublik Indonesia Tahun
1945 Hasil amandemen, Pasal 31 Ayat (1) disebutkan bahwa “Tiap — tiap
Warga Negara berhak mendapatkan pendidikan” dan ayat (3) berbuny:
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasiaonal, dalam rangka meningkatkan keimanan dan ketagwaan,

meningkatkan akhlak mulya dan mencerdaskan kehidupan bangsa, yang

diatur dengan Undang — undang *!

"T Agustian ( 2002 ) Udang — udang Dasar Republik Indonesia Amandemen ke -4, CV Aneka
IImu, Semarang Hal 29



Jadi disinilah pendidikan sangat penting 1a meruapakan satu-kesatuan
sarana dalam menciptakan Sumber Daya Manusia yang berkualitas,
sehingga sarana dan prasarana pendukung pendidikan harus mendapatkan
perhatian dar1 semua pihak, batk dari kalangan keluarga, masyarakat
ataupun pemerintah

Titik berat dalam membangun manusia — manusia yang cerdas adalah
dengan budi pekert: yang luhur, sehingga banyak sekarang i1 anak didik
yang pandai dan cerdas dengan kemampuan berfikir yang handal, intelejens:
tingg: akan tetapi banyak jga anak didik yang belum tahu akan norma-norma
agama, karena cerdas bukanlah IQ tinggi, tapr cerdas disimi adalah
kecerdasan hati dan mental yang sangat kuat, jadi jika hat1 yang cerdas maka
akan tercipta akhlak-akhlak yang mulia dan mencapai derajad yang tinggi di
sist Allah SWT

Oleh karena 1tu pendidikan pesantren sangatlah penting bagi umat
Islam untuk membangun, mendidik, menciptakan kader-kader islam yang
tangguh, cerdas, pandai dalam menghadap: berbagai problema pada era
global m, tidak lain adalah terbentuknya manusia yang berakhlakul
karimah

Disamping 1tu pesantren merupakan wadah atau gudang 1lmu-1lmu
keagamaan yang diwariskan oleh Rosulullah kepada para sahabat, tabi’in,
tabi’in-tabi’in, para ulama’ Yang mana pesantren telah menggunakan
konsep-konsep keberhasilan mencar1 ilmu untuk menciptakan manusia-

manusia yang cerdas dan berakhlakul karimah



Untuk menghadap: tantangan diatas perlu diperlukan dua hal
pertama, pada tingkat structural untuk kepentingan jangka pendek dan
menengah diperlukan kepemimpinan yang visioner, entreprencurial,
demokratis, transparan, kuat, professional dalam pengertian 1novasi
krativitas  Oleh karena 1tu, bangsa 11 memerlukan para pemimpin yang
bukan hanya sehat jasmam kan tetap1 juga harus cerdas secara rasional,
emosional dan spiritual, memiliki kecakapan politik (political skill),
komunikas1 (comunication skill), pengelolaan (managerial skill) dan
kepemumpinan (leadership skill), tetapt juga karakter dan relegius dalam
pengertian agama yaitu rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan
Negara yang dalam perspektif Islam sejalan dengan prinsip-prinsip
keteladanan Islam dalam pandangan dunia tauhid Kedua, pada tingkat
cultural, untuk jangka panjang diperlukan gerakan kebudayaan terutama
menyangkut gerakan yang berorientasi pada pembagunan budaya

keunggulan berbasis kecerdasan 2

Oleh karena hal tersebut diatas mengingat sangat pentinnya
membangun konsep kecerdasan menurut Islam, penulis tertarik untuk

membuat judul

PENGARUH KONSEP KECERDASAN MENURUT SYARI’AT
ISLAM TERHADAP PENINGKATAN AKHLAKUL KARIMAH
SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL-HUSNA AL-ALAWI

JATISARI SENORI TUBAN

2 Dep Dikbut RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Bala1 Pustaka, Jakarta, tahun 1991, hal 747



B. PENEGASAN JUDUL

Penelitian berjudul Pengaruh Konsep Kecerdasan Menrut Syar1’at
Islam Terhadap Peningkatan Akhlakul Karimah Santr1 D1 Pondok Pesantren
Al-Husna Al-Alaw1 Jatisar1 Senort Tuban Disimi ada beberapa 1stilah dan

tiap-tiap kalimat diatas
1 Pengaruh

Adalah daya yang timbul dan sesuatu (orang atau benda) yang ikut

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang >
2 Konsep

Adalah suatau cara untuk merencanakan ( rumusan ) *
3  Kecerdasan

Menurut Howard Gardner, kecedasan adalah kemampuan untuk
memecahkan atau menciptakan sesuatu yang bernilar bagi budaya

tertentu °

Secara Syarr’at Islam kecerdasan adalah orangorang yang didalam Al-
Qur’an disebut-sebut Allah SWT sebagair Ulil Albab, yaitu orang-orang

yang hatinya tidak ada hyjab sedikitpun untuk menuju Allah SWT

3Tim penyusun pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa ( 1995 ) dekdikbut edist kedua
cetakan ke-4 hal 965

* Drs Nur Khalif Hasin dan A R Elhan, kamus llmwah popular Karya Ilmu, Surabaya, hal 225

2 Agus Efend1 Revolution kecerdasan Abad 21 ALFABETA, Bandung, 2005, hal 81



4 Syarr’at Islam

“Pembentukan undang — undang Islam untuk menentukan hukum-
hukum perilaku dan kegiatan orang dewasa, beberapa problema dan

peristiwa yang terjadi pada mereka °
5  Akhlakul Karimah

Adalah budi pekerti yang luhur yang mencerminkan sifat-sifat
ketuhanan Bahkan dalam hadits diterangkan
(2an) ol g ) lila agrual U Layl e gall JaS)

Artinya * Orang mu’min yang paling sempurna imanya ialah yang
paling baik bud: pekertinya ” ( HR Ahmad )’

Jadi seorang mukmin bisa mencaai kesemprnaan 1man itu karena

akhlakul karimah

Dengan demikian maka yang dimaksud judul penelii i adalah
Pengaruh Konsep Kecedasan Menurut Islam Terhadap Peningkatan
Akhlakul Karimah Santr1 yang mempunyai intelejensi tinggi menurut Islam
yaitu hati yang bersih dar kotoran-kotoran untuk meningkatkan muslim-
muslimat yang berbudi luhur Maka keberadaan Ponpes Al-Husna Al-
Alaw: Jatisari Senor1 Tuban ingin membangun sebuah konsep kecerdasan
menurut Syari’at Islam ya’m Al-Qur’an dan Al-Hadits serta bagaimna

mencari 1lmu yang sesuai dengan Syarr’at Islam, dan system yang akan

® Abdul wahab khollaf, Sejarak Fiqih Islam tery Fadli sa’td An NAdwt Al-hidayah Surabaya, 2001 hal 1
"M Sa’ud, Hadits Tentang Budi Luhur PT AL-MA’ARIF, Bandung 1986, hal 05



diterapkan untuk menghasilkan anak didik yang berakhlak mulia bukan

anak didik yang pintar dalam art: bodoh akan norma-norma Agama Islam
C. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Bahwasanya pengaruh konsep kecerdasan terhadap akhlakul
kanmah santr1 merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan oleh seorang
pendidik untuk keberhasilan anak didik dalam menuntut ilmu yang
menghasilkan manusia yang berakhlakul karimah Dan 1m perlu adanya
hubungan yang sangat erat antara kiai, ustadz, orang tua dan mund
sehingga terjalin suatu korelasi yang kuat dan saling membantu antara
yang satu dengan yang lain, agar pelaksanaan kegiatan belajar dapat
berjalan dengan lancar dan memenuhi target pembelajaran yang
dunginkan, sesuai dengan sistem-sistem belajar yang baik, pengajaran
yang baik serta pergaulan yang baik pula yaitu peradaban yang

berakhlakul karimah
D. RUMUSAN MASALAH

1. Batasan Ruang hingkup masalah

Batasan ruang lingkup masalah perlu dikemukakan agar

penelitian mendapat arah yang jelas dan past1

Penelittan 1m adalah hasil pengamatan penulis tentang
perkembangan pesantren masa modern 1n1 yang menyangkut tentang akhlak

santr1 dalam membatasi pergaulan bebas yang sedang disusupi oleh faham-



3 Adakah pengaruh konsep kecerdasan menurut Syari’at Islam terhadap

akhlakul karimah santr1 diponpes Al-Husna Al-Alaw1?

E. TUJUAN DAN SIGNIFIKASI PENELITIAN

A. Tujuan penelitian

Agar dalam penelitian 1n1 mempunyai arah, landasan dan makna

yang jelas maka peulis perlu merumuskan tujuan penelitian 1

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 1m

adalah

1

Untuk mengetahu1 konsep kecerdasan menurut Islam

Untuk mengetahu akhlakul karimah santr1 di ponpes Al-Husna Al-

Alaw1

Untuk mengetahu1 sejauh mana pengaruh konsep kecerdasan
menurut Syari’at Islam terhadap peningkatan akhlakul karimah

santr1 diponpes Al-Husna Al-Alawi Jatisari Senor1 Tuban

Signifikasi Penelitian

a. Signifikasi 1lmiah akademik : Hasil penelitian 11 diharapkan
dapat menambah khasanah keilmuan dan perbendaharaan

mengenai Konsep Kecerdasan Menurut Syarr’at Islam di



lingkungan STAI Sunan Giri Bojonegoro pada umumnya dan

program studi Pendidikan Agama Islam pada khususnya.

b Signifikasi1 sosial praktis : hasil penelitan 1m dapat
memberikan masukan serta motivasi pada peserta didik yang
mempunyai kemauan keras belajar diyjalur pendidikan formal
maupun non formal yang ada di sekitar ponpes Al-Husna Al-

Alaw1 tanpa mengurangi pendidikan agama.

F. HIPOTESIS

Hipotesis adalah “ jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti

yang dirumuskan atas dasar tekaan penelit1 yang akan diuj1 dengan data”

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas maka hipotesis penelitian

dapat dirumuskan sebagai berikut

1 Hipotesis Kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha)

Hipotesis 1m1 menyatakan bahwa Pengaruh Konsep Kecerdasan Menurut

Syarr’at Islam mempunyai peranan terhadap akhlakul karimah santri

2 Hipotesis Nola tau Hipotesis Nihil (Ho)

Menyatakan bahwa tidak ada Pengaruh Konsep Kecerdasan Menurut

Syarr’at Islam Terhadap Akhlakul Karima
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METODE PEMBAHASAN
Suatu metode sangat berperan penting dalam kegiatan penelitian,
karena dengan metode penelitian 1tu, penelitian akan mendapat hasl yang
maksimal dan secara praktek merupakan standar penilaian mutu tulisan
seseorang Dalam hal in1 penulis menggunakan beberapa metode yaitu
1 Metode Indukt:if
Metode induktif adalah berangkat dari fakta-fakta yang khusus,
peristiwa yang konkrit kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-
perisiwa yang khusus dan konkmt itu ditarik generalisasi yang
mempunyai sifat umum °
2 Metode Deduktif
Metode deduktif adalah penbahasan yang berangkat dan
pengetahuan yang bersifat umum menuju kepada kesimpulan yang
khusus Sebagaimana menurut Sutrisno Hadi yang mengemukakan
bahwa “Deduktif berangkat dani pengetahuan yang bersifat umum
menuju kesimpulan yang khusus dan bertitik tolak dar1 pengetahuan

yang umum kita hendak menila1 yang khusus” °

*Prof Drs Suharsimi Arnkunto, Metodologi Research, Yayasan Penerbit
fakultas UGM, Yogjakarta, 1978, hal 8
’Ibid, hal 9
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Selanjutnya sripsi 11 akan dibahas dengan sistematika sebagai berikut

Bab I adalah pendahuluan yang didalamnya membahas tentang
latar belakang masalah, penegasan judul alasan pemulihan judul,
permasalahan penelitian, tujuan dan singnifikasi penelitian, hipotesis,
kerangka pokok penelitian dan sistematika pembahasan

Bab II membahas teoristik konsep kecerdasan menurut syariat
Islam diberbaga: sumber, ahklakul karimah, pengaruh konsep kecerdasan
terhadap akhlakul karimah

Bab III metodolog: penelitian, yang dibahas didalamnya tentang
pentingnya metode penelitian, penentuan populast dan sampel, jemis data,
tehmk analisa data

Bab IV laporan penelitian, yang terdinn dart dua sub bab Sub bab
yang pertama adalah penyajian data yartu keadaan umum di ponpes Al-
Husna Al-Alaw: Jatisar1 Senor1 Tuban yang berisi tentantg geografis, data
tentang akhlakul karimah santr1 Al-Husna Al-Alaw: Jatisart Senor1 Tuban
dan data tentang hasil konsep kecerdasan menurt syari’at Islam diponpes
Al-Husna Al-Alaw1 Jatisar1 Senor1 Tuban Sub bab kedua berisi tentang
analisa data

Bab V adalah penutup yang memuat kesimpulan dan saran — saran
pengaruh bimbingan orang tua terhadap peningkatan bagian akhir sekripsi

yang beris1 tentang Daftar pustaka dan lampiran — lampiran



BAB II

LANDASARAN TEORI

A. TINJAUAN TENTANG KONSEP KECERDASAN

1

Definis1 Kecerdasan

Kecerdasan didefimisikan bermacam-macam, para ahli termasuk
para psikolog, tidak sepakat dalam mendefimsikan apa 1tu kecerdasan,
karena tidak mudah dalam mendefimisikan kecerdasan Sejalan dengan
perkembangan ilmiah menyangkut studi kecerdasan dan sains-sains yang
berkaitan dengan otak manusia, sepert1 neurology atau neurobiology atau
neurosans, dan penekanannya Tetapt juga karena penekanan definisi
kecerdasan tersebut sudah barang tentu sangat bergantung, pertama pada
pandangan dunia, filsafat manusia, dan filsafat 1lmu yang mendasarinya,
kedua, bergantung pada teor1 kecerdasan itu sendiri Sebagai contoh, teor
kecerdasan 1Q dalam mendefinisikan kecerdasan “Namun demikian,
semakin tak terbantahkan bahwa teor1 IQ semakin tergugat dan dipandang
memiliki seperangkat kelemahan, baik dalam arti ilmiah maupun
metodolagis ” ! Karena 1tu IQ membutuhkan kekuatan mental, dan
keyakinan yang kuat

Menurut Howard Gardner, kecerdasan adalah kemampuan untuk
memecahkan atau menciptakan sesuatu yang bermlar bagi budaya

tertentu

' Agus Efend1, Revolusi Kecerdasan Abad 21, Alfabeta, Bandung, 2005, hal 79

12
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Sedangkan menurut Alfred Binet dan Theodore Simon, kecerdasan terdiri
dar1 tiga komponen

1 Kemampuan mengarahkan pikiran atau tindakan

2 Kemampuan mengubah arah tindakan tersebut telah dilakukan

3 Kemampuan mengkritik dir1 sendin 2

William Stren mengemukakan pendapatnya yaitu tentang
intelejensi, dia berpendapat bahwa “Intelejens: adalah kesanggupan untuk
menyesuaikan dirt kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat
berfikir yang sesuai dengan tujuannya”

Sebagian intelejens1 tergantung dengan dasar dan keturunan
Pendidikan tidak berpengaruh kepada intelejenst seseorang Juga Prof
Weternik seorang maha guru Amterdams, menyatakan bahwa intelejensi
dapat diperbaiki dan dilatth Belajar berfikir hanya diartikannya, bahwa
banyaknya pengetahuan bertambah dan tetapr tidak berarti bahwa
kekuatan berfikir bertambah baik

Dalam pada 1tu pendapat-pendapat baru membuktikan bahwa
intelejensi (kecerdasan) pada anak-anak yang lemah pikirannya dapat juga
dididik dengan cara yang lebih cepat

Dari pengertian d1 atas yang dimaksud dengan kecerdasan adalah
kemampuan seseorang dalam mengolah akal pikirannya untuk tujuan
tertentu yang ingin dicapai Ini berart: kesuksesan seseorang bukan hanya
dengan IQ akan tetap1 memerlukan sebuah proses dengan melatih mental

dan lain sebagainya, bagaimana cara membentuk seseorang yang

* Ibid, hal 81
* Drs Ngalim Purwanto, MP » Psikolog Pendidikan, PT Remaja Rosakarya, Bandung, 1982 hal
52
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berakhlakul karnmah dengan cara melakukan konsep-konsep kecerdasan
menurut syart’at Islam

IQ yang tingg: adalah sebuah alat pengelola atas sesuatu yang ada
disekitarnya, akan tetapir jika IQ tidak dilatih dan dibina sesuai dengan
syarr’at Islam, yaitu bagaimana mengolah pikiran dengan hal-hal yang
dapat merusak hati darn perkara yang haram atau syubhat 1tu pastinya
pikiran juga akan menjadi kotor, sehingga bisa kemungkinan dapat
membentuk seseorang menjadi tidak mempunyai akhlakul karimah,
walaupun memang mempunyai kemampuan yang tinggi dan skill yang
tinggi pula, karena tidak tahu tentang hukum-hukum syar’l bagaimana
seorang pelajar mencar1 1lmu atau belajar dengan tuntutan syar’

Menurut Robert K Cooper, PhD “hati mengatifkan nmilai-nilai
kita yang paling dalam, mengubahnya dar1 sesuatu yang paling dalam,
tahu hal-hal yang tidak atau tidak dapat diketahwui oleh pikiran” *

Hat1 adalah sumber keberamian dan semangat, intregasi dan
komitmen Hati adalah sumber energi dan perasaan mendalam yang
menuntut kita belajar, menciptakan kerja sama, memimpin dan melayan

Dalam hal 11 sesuai dengan yang tertera dalam kitab Ta’limul
Muta’allimin sebagai berikut
Sy "Ll J Lee Y Lol Sy s3lall e bl Jga ¥ puea 8 dua¥ o Ll
omayg wall Jleel 3y geas jaal dae o oS " alu y e o dl Jgu) oy s
Jleel e ey A58 Jlael 3 ) seas ) goals dae 40 oS98 2 Y Jleel o Al uas

"4'\._3.;“ K \e.ﬁn

* An Gianjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emos: dan Spiritual, Arga,
Pondok Pinan Jakarta, /987 hal §
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Wajib bermat waktu belajar, sebab miat 1tu menjadi pokok dar
segala hal Sebagaimana Nabi bersabda “sesungguhnya segala amal
perbuatan itu tergantung pada miatnya” Hadits shohoh, dar beliau pula
diniwayatkan sebuah hadits “banyak amal perbuatan yang berbentuk amal
dumia lalu menjadi amal akhirat sebab niatnya baik, dan banyak juga amal
akhirat yang karena buruk niatnya maka menjadi amal dunia °

Kalau begitu lantas apa 1tu kecerdasan? Intelegens: atau Qoutient
adalah dua kata yang biasa digunakan untuk kata kecerdasan
Sebagaimana banyak digunakan dalam banyak judul buku Contohnya,
Emotional Intelligence (kecerdasan emosional), karya Daniel Goleman,
Successful Intelligence (kecerdasan kesuksesan), karya Robert J
Stremberg dan lain sebagainya

Selanjutnya, dalam Working With Emotional Intellegence
(1999 512-514), Damel Goleman mendefinisikan “kecerdasan emosional
dengan kemampuan mengenali perasaan din kita sendir1 dan perasaan
orang lain, kemampuan memotivasi din sendin, dan kemampuan
mengelola emos1 dengan baik pada dinn sendini dan dalam hubungannya
dengan orang lain™®

Sedangkan Cooper dan Sawaf, mendefinisikan kecerdasan
emosional sebagai, The ability to sense, understand and effectively
apply the power and acumen, and influence ( kemampuan merasakan,

memahami, dan secara efektif mengaplikasikan kekuatan dan kecerdasan

‘Drs H Aly As’ad, Terjemah Ta’limul Muta allimin, Menara Kubus, 1998, hal 10
® Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, Alfa Beta, Bandung, 2005, hal 10
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emosi sebagar sumber energi manusia, informasi, hubungan dan
pengaruh) ’

Dar1 berbagai defimisi di atas manusia mempunyai potensi-potensi
dasar dan implikasinya terhadap pendidikan yartu manusia mempunyai
dua substansi yaitu (1) substansi Jasa/mater1, yang bahan dasarnya adalah
dan mater1 merupakan bagian alam semesta ciptaan Allah SWT, dan
dalam pertumbuhan dan perkembangannya tunduk dan mengikuty
sunnatullah (aturan ketentuan, hukum Allah yang berlaku di alam
semesta), (2) substansi immatery/non jasad, yaitu pengembusan/penipuan
roh (ciptaanNya) ke dalam dinn manusia, sehingga manusia merupakan
benda organic yang mempunya: hakekat kemanusiaan serta mempunyai
berbaga alat potensial dan fitrah

Menurut al-Faraby, manusia 1tu terdin atas dua unsur yaitu (1)
satu unsur berasal dan alam al-Kholq, (2) satu unsure dar1 alam al-Amr
(roh dari perintah Tuhan)’ Dan kedua substans tersebut, maka yang
paling esensial adalah substansi immater1 atau ruh Manusia memang
terdint atas jasad dan ruh, tetap: yang hekakat dar1 kedua substansi adalah
ruh” Jasad hanyalah alat ruh di dalam alam nyata, suatu ketika alat (jasad)
terpisah dan ruh, perpisahan itulah yang dinamakan maut Yang mati
adalah jasad, sedangkan ruh akan melanjutkan eksistensinya ke alam
barzah” ®

" Ibid

7 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel, Dasar-Dasar Pendidikan Islam Abd; Utama, Surabaya, 1996,

hal 36

8 Ibid, hal 37
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Manusia yang terdiri dari substans: itu, telah dilengkapi dengan
alat-alat potensial dan potensi-potens: dasar atau disebut fitrah, yang harus
diaktualkan atau ditumbuh kembangkan dalam kehidupan nyata di duma
1 melalw proses pendidikan, untuk selanjutnya dipertanggung jawabkan
d1 hadapanNya kelak di akhirat

Jadi dengan adanya potensi-potensi tersebut, manusia di bekals
akal untuk dapat berfikir tentang ayat-ayat ciptaan Allah sebagai hamba
yang berakal, dengan mempergunakan hati untuk memimpin hawa
nafsunya dari godaan syaitan yang terkutuk, yang menjerumuskan ke
dalam kesesatan Jadi hati distm hati sangatlah mempunyai peran yang
sangat penting terhadap akhlak seseorang Yang dimaksud adalah hati
yang cerdas atau hati yang bersih dar kotoran dosa dan tipu daya itu
pastilah tiada hijab dalam hatinya untuk menerima berbagar 1lmu yang
berasal dar1 Allah, yang tentunya mempunyai pengaruh terhadap akhlakul
karimah, karena dalam syarr’at Islam sudah di atur berbagai adab
mengenal hubungan makhluk terhadap sang Kholik juga makhluk terhadap
makhluk yang dapat mengantarkan seorang hamba ke dalam
lindungannya

Jadi kecerdasan menurut syarr’at Islam bukanlah kecerdasan IQ
(Intelligence Quotient), akan tetapr kecerdasan yang dimaksud adalah
kecerdasan hati, yang mana al-Qur’an menyebut sebagai ulul albab
berulang kali Bahkan hanya ulul albab yang dipandang oleh Allah mampu
menemukan rahasia-rahasia alam yang digelar oleh Allah di muka bumi

i Ulul albab masth menurut al-Qur’an, bahkan ditempatkan pada posisi
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yang paling mulia, hanya ulul albab yang mampu secara kontinyu,
mengingat dan mengingat Allah
Selanjutnya apa yang telah Allah firmankan dalam surat al-Ra’ad,

ayat 19

oI
Artinya  “Adakah orang yang mengetahut bahwasanya apa yang
diturunkan kepadamu dart Tuhanmu 1tu benar, sama dengan orang yang
buta? Hanya orang yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran” °

Dan surat Thoha ayat 54

Artinya “Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu
Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan
Allah bagi orang yang berakal”

Hati (qolb) merupakan yang paling muha atas sesuatu sebagai
tempat penyimpangan sebuah i1lmu (al-Ilmu an-Nafi’), karena 1lmu itu
terletak dalam hati bukan otak, kitab, atau pena. Mereka hanya semua
sebuah alat untuk mengolah apa yang diterimanya untuk disimpan ke

dalam hat1, kapan dan dimanapun keberadaan seseorang masth melekatlah

? Departemen Agama, Al-Qur’an dan T erjemah CV Pustaka Agung Harapan, Surabaya, 2006,

hal 436
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ilmu 1tu dalam hatinya yang dapat digunakan setiap saat, bukan harus
merujuk dan mencar literature pada kondist terpepet

Syekh 1brahim berkata dalam kitabnya (Ta limul Muta’allimin)
Lo aiduy ol (g0 4l Uy Loy dasal ple JS (e jliag (f aladl Caftal auy
Jlall g2 4l Uiy
Bagi pelajar dalam masalah 1lmu hendaknya memilih mana yang
terbagus dan dibutuhkan dalam kehidupan agamanya pada waktu 1tu, lalu
yang untuk waktu yang akan datang '°
Dikatakan di atas dalam memilih ilmu disimi 1alah ilmu yang

menyangkut tentang amal dan ibadah seseorang terhadap Allah sebagai
makhluk ciptaannya dan wajib untuk menyembahnya Ilmu disim 1alah
ilmu tauhud, fiqih, dan akhlak Ketiga ilmu tersebut sudah meliput: seluruh
aspek kehidupan manusia karena di dalamnya mengantarkan kita untuk
beribadah, beramal, berhubungan, bergaul, dan lain sebagainya sesuai
dengan syarr’at Islam

Masih dalam konsep kecerdasan menurut syari’at Islam Yaitu
membersithkan hati dar1 dosa dan noda dengan cara taubat, taqwa, syukur,
qonaah dan zudud, kusyuk dan tawadlu’ Jika semua 1tu dapat dilakukan
insyaallah hati akan menjadi cerdas, karena kecerdasan yang dimaksud
adalah kecerdasan hat1 yang didasari dar1 beberapa sifat yang tersebut di
atas

Kata Syekh Imam Ghozali “taqwa adalah cambuk Allah, dengan
cambuk i digiringkan hamba-hambaNya untuk selalu tekun pada ilmu

dan amal supaya mereka mendapat magoom (derajad) disis1 Allah” !

""Drs Nuh, LC, Mempertajam Mata Batin dan Indra ke Enam, Mitarpres, 2007, hal 37
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Disim hati sangat berperan sekali, karena hati mengaktifkan nilai-
nilai kita yang paling dalam Mengubahnya dar1 sesuatu yang kita piker
menjad1 sesuatu yang kita rasakan dan kita jalam “Hati adalah sumber
keberaman, semangat, integritas, dan komitmen Hati adalah sumber
energl, tenaga dan perasaan yang menuntut kita belajar menciptakan,
bekerja sama, memimpin dan menolong™ '2

Dengan demikian, hati merupakan segala-galanya dalam meraih
ilmu dan membuka tabir rahasia Illahiyah Untuk itu dengan cara
bagaimana manusia bisa mempertajam mata hatinya, tak lain hanyalah
dengan taqwa dan keyakinan yang kuat Menurut sebagian ulama “yakin
1tu merupakan ilmu yang tersimpan di dalam hati”? hanya dengan
keyakinanlah 1lmu dapat diraih dan dicapai Salah satu contoh yang dapat
kami utarakan mengenai keyakinan, yartu keyakinan atas dini orang yang
pandai dan memuliki intelligence yang tinggi akan tetapr keyakinannya
rapuh dan timbullah keraguan-raguan dalam dirinya sehingga dia tidak
mampu berbuat apa-apa lantaran tak yakin atas apa yang dia miliki (1lmu),
sebenarnya dia mampu untuk melakukannya Karena 1tu keyakinan yang
tertanam dalam hat: merupakan salah satu bentuk untuk membuka rahasia-
rahasia Allah Dan 1m harus dumbang: dengan ketagwaan kepada Allah,
yaitu patuh terhadap perintahNya dan menjauh: segala laranganNya

Hati yang cerdas (bersih) adalah mempunyai rasa takut kepada

Allah dibandingkan dengan hati yang tidak cerdas (kotor) oleh maksiat

2 An Gnanjar Agustin, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emos: dan Spiritual, ARGA
1987, hal 44
" Drs Nuh, LC, Op Cit hal 135
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Abu Sulaiman Ad-Daraom ra. Berkata “Tidaklah takut 1y terpisah dar:

hat1 kecualt hati ity rusak” '

O3 55 aSlal J gus 1 g dif] gailel

Artinya  “Dan taatlah Allah dan rosul, supaya kamu diber:
rahmat” QS 134 '3

Dalam hadits diterangkan

ol a8 o il J gy b Jde w0 e

plaeoly, WS Ju

Dar1 Abi Hurarroh ra Dikatakan Yarosulullah, siapakah manusia
yang paling mulia? Rosulullah menjawab, mereka yang paling taqgwa HR
Muslim ¢

2 Konsep Kecerdasan Menurut Syarr’at Islam

Dalam Islam seseorang dikatakan cerdas 1alah mereka yang selalu
membersihkan hatinya dan dosa dan noda yang bisa merusak akalnya,
yang selalu jauh dari rahmat Allah, yartu jauh dan lindungan Allah yaitu
pintu hudayah Allah, yang diperuntuhkan kepada hamba-hambaNya yang
selalu takut dan dekat kepadaNya Sehingga apa yang ada didalam hat:
mereka akan penuh dengan terbukanya 1lmu, karena didalam hatinya tidak
ada hyab (tutup) sedikitpun Dan 1n1 tidak lain hanya dimilik: oleh hamba

yang dikehendaki

“Ibid, hal 35
** Syekh Ahmad al-Hasyimi, Mukiarul Ahadits An Nabawiyah, hal 21
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Adapun konsep kecerdasan menurut syar1’at Islam 1alah kebersihan
hati untuk mendekatkan diny kepada Allah Untuk ity dalam usaha
membersthkan hat 1alah
1 Taubat

Sesungguhnya setilap saat, manusia berbuat dosa, baik keci]
maupun besar, baik disadari maupun tidak Dosa-dosa 1tu ibarat deby
yang menempel pada mata hat; Apabila dibiarkan akan menjadi kerap
dan hati sama sekal; tertutup Sehingga hati tertutup dar1 kebenaran
Kalau sudah demikian, maka mata hati menjadi gelap, pikiran-pikiran
kotor dan jahat menemuhinya setiap saat

Sedangkan untuk dapat memperdayakan mata batin dalam
memandang keajaiban, diperlukan hati yang bersth Hat 1barat cermun,
Jika tertutup debu, maka tak mampu menampakkan bayangan Jika
cermin bersih, bayangan akan tampak jelas Jika hati bersih, maka hati
akan mudah menerima 1lmu yang sumbernya darn1 Al Qur’an karena
ilmu 1tu adalah cahaya

Langkah pertama yang harus ditempuh sebagai latithan ruhani
adalah taubat. Dalam pandangan sufi, yang menyebabkan manusia
Jauh dan Allah 1alah karena 1a berbuat dosa Dosa mengkotor: hati,
sehingga hati berkerak, tidak bisa melihat keajaiban-keajaiban yang
datangnya dar1 Allah Para nabi dan rosul menerima wahyu dan Allah
karena hatinya bersth dari dosa Untuk 1tu sekarang 1 banyak
kenakalan-kenakalan pada dirt para pelajar baik siswa maupun

mahasiswa, mereka semua banyak yang melakukan perbuatan-
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perbuatan penympangan Itu dikarenakan kurangnya tentang
mendalami agama Islam, sehingga langkah yang tempuh mereka
bertolak belakang dengan syarr’at Islam

Dengan demikian pesantren harus merumuskan perhatiannya
kepada santr, agar selaly menanamkan dirt untuk ingat dan menyesal
atas perbuatan buruk yang dilakukan, dalam art: taubat

Firman Allah dalam surat An Nur ayat 31

P Lol

”:’.’,"’ ,,“sd,gf‘ - g s 4 :’

osdes Na) 23407 Ga i d 3953

“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang
beriman supaya kamu beruntung” /7

2 Taqwa

Taqwa mempunyai makna patuh atau taat Seseorang yang
bertaqwa secara 1hlas 1a mematuhi dan taat terhadap aturan-aturan dar
Allah dan rosulNya Menumbuhkan jiwa ketagwaan adalah sesuatu
yang sangat penting sekali Dengan demikian pesantren sangat
berperan dalam membangun kader-kader yang mempunyai jiwa
ketagwaan Karena dalam pondok pesantren adalah satu-satunya
lembaga pendidikan berbasis keagamaan, yang dalam sistemnya 1alah
membimbing dan membina santn agar selalu patuh dan taat kepada

Allah dan rosulNya dengan tuntunan syarr’at Islam

" Departemen Agama, 4/ Qur’an Terjemahannya, CV Pustaka Agung Harapan, Jakarta, 2006,

hal 493
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3 Qonaah

Qonaah adalah puas dengan apa yang diterimanya Menurut
pendapat sufi bahwa qonaah adalah sikap tenang karena tidak ada
sesuatu yang dirisaukan

Abu Bakar al-Marogh mengatakan “orang yang berakal sehat;
adalah orang yang mengatur urusan dunia dengan sikap qonaah dan
memperlambat  diri, mengatur urusan  akhirat dengan 1lmu dan
ytihat '8

Melatih din selalu menerima pembenan Allah adalah satu dar
bentuk akhlak terhadap Allah, dengan demikian harusnya santr1 sedim
mungkin menanamkan sifat qonaah dalam hatinya karena dengan
qonaah akan dapat menerima 1lmu dengan mudah, dan melapangkan
hati Karena dalam benak pikirannya tidak ada pikiran-pikiran yang
aneh-aneh yang dapat mengotor: hatinya

Sebagaimana firman Allah dalam surat An Nahl ayat 97

o'/“ f‘// ,{/ Br/” ’,/}/ 1;"‘ 4 - e // - T - i
* 0 9> ’WU”})AJCS")‘F"U: l.ﬁ’LpJ,..Ou.n
’-\/ }’,/., 4 - /,s ,/, 9)‘/ ,/’/

Artinya “Barang siapa mengerjakan kebaikan, baik laki-lak
maupun perempuan, sedangkan 1a beriman, miscaya kami berikan dia

dengan kehidupan yang baik »!°

'® Drs Nuh, LC, Mempertajam Mata Batin dan Indra ke Enam Mutapres, 2007, hal 97
" Departemen Agama, 4/ Qur’an dan Terjemahannya, CV Pustaka Agung Harapan, Jakarta,
2006, hal 397
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Kata-kata “kehidupan yang baik di dunia” sebagian ahli tafsir
mengartikan qonaah Yaitu sebuah harta simpanan yang tidak ternilai
harganya Dikatakan demikian karena orang yang qonaah lebih kaya
hatinya, dibandingkan orang yang kaya harta tetapi rakus

Untuk 1tu perlu dibina dengan sedin1 mungkin bagi santr1 untuk
membiasakan hidup dengan qonaah (menerima apa adanya) Agar
nantinya menjadi orang yang kaya akan hatinya, dan membentuk
akhlakul karimah

4 Riyadha (berusaha) atas hal-hal yang menyebabkan hafal

Beberapa hal yang perlu diperhatikan bagi pelajar, yaitu
berusaha untuk menghasilkan 1lmu dengan cara mengamalkan perkara
yang menyebabkan hafal
Diantara beberapa hal yang menyebabkan hafal 1alah
a) Membaca Al Qur’an dengan melihat tulisannya Karena membaca

Al Qur’an adalah salah satu dar1 obat hati Jika seorang sering
membaca Al Qur’an miscaya hatinya akan merasa tenang dan
damai, terhindar dan sifat-sifat yang tercela yaitu, hasud, dengki,
fitnah, marah, dan lain sebagainya

Sebagaimana Rosulullah bersabda
ks o |yl 36l 8 el J Lae ) Jlucsl
Artinya utama-utama amal perbuatan umatku adalah membaca

Al Qur’an dengan melihat 20

 Mustofa Muhammad Imaroh, Jawahirul Bukhori, al-Hidayah, tt, hal 234
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Dengan membaca Al Qur’an santr1 akan cepat dan mudah

menyerap 1lmu, karena ilmu itu merupakan nur (cahaya) yang

mana terbukanya pintu hidayah i1tu karena adnaya nur, jika hati

penuh dengan cahaya niscaya ilmupun akan mudah masuk ke

dalam santr

“Al Quran adalah pembimbing menwu suatu kebahagiaan,

ditengah kondisi yang terus berubah dengan cepat wl

b) Sungguh-sungguh dalam belajar
IImu tanpa didapat kecuali dengan sungguh-sungguh, rajin, kontinu
dalam belajar Dengan demikian telah dijelaskan dalam Al Qur’an
yang artinya “Orang-orang yang sungguh-sungguh ngin
mendapatkan keridhaan-Ku, dengan mencari ilmu, tentu aku
tunjukkan jalan untuk memperoleh ilmu yang dapat mendatangkan
keridhaan-Ku "%

¢) Menyedikitkan makan
Seseorang yang banyak makan akan semakin bermalas-malasan
dalam belajar, karena badan yang berat akan menyebabkan malas
dan banyak tidur Bagi santr1 dalam mencan ilmu hendaklah
mempunyal kebiasaan dalam melakukan berpuasa sunnat, dan
puasa 1tu bisa menyehatkan badan dan berkurangnya akan
penyakit

d) Sholat malam

?! Ary Gmnanjar Agusian, Emotional Spirttual Quotient Arga, Jakarta, 2001, hal 130
% Syekh Az Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, Al Hidayah, Surabaya, 1999, hal 36
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Yang dimaksud sholat malam adalah sholat-sholat sunnah seperti
sholat tahajjud, sholat hajat, sholat witir, dan lain-lain Dengan
Jalan sholat malam seseorang akan selalu berfikir atas ciptaan
Allah, dan selalu ingat padaNya dengan cara mukhasyafatus nafsi
Meninggalkan maksiat/ryadha menguasai nafsu

Maksiat adalah penutup hati manusia dan pintu hidayah Allah
Dengan demikian meninggalkan maksiat adalah suatu kewajiban
bagi santr1 untuk segera meninggalkannya karena 1a adalah berasal
dari syaitan Syaitan menggiring manusia agar maksiat pada Allah,
dan menjerumuskan ke dalam ap1 neraka.

Wara’ (menjaga dir1 dan perkara haram)

Sebagian ulama meriwayatkan sebuah hadits dar Rosulullah SAW
Tentang wara’i, sesungguhnya Rosulullah SAW bersabda
“Barang siapa yang tidak melakukan wira’l selama belajar, maka
Allah SWT member1 cobaan kepadanya salah satu diantara tiga
perkara mati dalam usia masth muda, orang tersebut ditempatkan
dipedesaan atau mendapat cobaan menjad: pegawai pemerintah »%
Dengan demikian selama yang mencari 1lmu 1tu lebih wira’1, maka
ilmunya akan lebih bermanfaat, lebth mudah belajarnya, dan
memperoleh faidah lebih banyak

Banyak sekali faidah-faidah yang dihasilkan dengan cara menjaga

din dan hal yang haram, bagi seorang santr1 dalam menuntut 1lmu

2 Ibid, hal 94
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Salah satunya adalah menjaga din dan perkataan kotor yang
menmmbulkan gelapnya hati

Termasuk juga sebagian dari wara’, hendaklah santr rtu dapat
menjaga dan menjauh: orang yang dapat merusak akhlaknya, orang
yang suka berbuat maksiat, dan orang yang suka menganggur
Sebab jika berdekatan atau berteman, past: segala sesuatunya akan

menular dan membekas 2*

B. AKHLAKUL KARIMAH
1. Pengertian Akhlakul Karimah
Dalam hidup bermasyarakat antara satu orang dengan orang lan
sudah past1 saling membutuhkan, dan 1tu diperlukan komunikasi yang baik
agar tercipta suasana yang harmoms Komunikasi dengan orang lain dalam
pergaulan merupakan arena yang paling banyak menuntut diterapkannya
akhlakul karimah, oleh karena 1tu ada anggapan yang menyatakan bahwa
akhlak dan komunikasi dalam pergaulan merupakan dua hal yang tidak
dapat dipisahkan Keduanya laksana benang yang jalin menjalin dan
menghasilkan sesuatu tenunan yang utuh Sekarang perlu diketahu1 apa
yang dimaksud dengan akhlakul karimah
Dalam pandangan sufi akhlak 1alah sikap baik yang terbebas dari
penyakit hat, sepert1 ujub, sombong riya’, dan seterusnya » Husamn Bin

Mansyur menyatakan, makna akhlak yang mulia adalah hilangnya

* Ibid, hal 97
* Muhammad Nuh, LC Mempertajam Mata Batin, Mitra Press, 2007, hal 215
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kesiasiaan bebas makhluk terhadap din seseorang (rasa riya’) setelah
seseorang berhasil membuka tabir ajaib dan dapat melihat Al-Haq (Allah)

Sedangkan menurut Ahmad Bin Isa al-Kharraz adalah lenyapnya
keingintahuan angan-angan selain yang ditunjukkan kepada Allah ¢

Akhlak yang mulia adalah bersikap baik kepada sesama makhluk,
tidak terbatas kepada sesame manusia saja, kemudian bersopan santun
kepada Allah Karenanya al Fudhail bin Iyadh menyatakan “seandainya
seorang hamba memperbaiki semua kebaikan akhlaknya, sementera dia
memiliki seekor ayam, lalu memperlakukannya dengan tidak baik, maka
dia bukanlah seorang yang berakhlak muha %’

Dalam hadits diterangkan
lila aguual Llag) Gate gall JaSI

Sesempurna-sempurnanya iman seseorang mu’min itu 1alah bud;
pekert: yang luhur %

Dari keterangan hadits di atas bahwa, tidak sempurna iman
seseorang jika amal perbuatannya (akhlaknya) nya jelek, walaupun orang
tersebut mempunyai 1lmu yang tingg, jabatan tinggi, kaya raya dan lain
sebagainya

Jika amal perbuatannya buruk maka belum sempurnanya iman
seseorang tersebut

Dengan demikian perlu adanya bimbingan tentang 1lmu yang bisa

mengantarkan anak didik, berakhlakul karimah yaitu 1lmu tentang adab

*% Ibid, hal 216
*"M Sad, Hadits Tentang Budi Lukur, Pt Al Ma’arif, Bandung, 1986, hal 5
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dan sopan santun atau ilmu akhlak Sesuar jalur yang diajarkan oleh
Rosulullah SAW

Hal tersebut merupakan konsep untuk membentuk akhlakul
karimah anak didik (santri) yang ada di1 ingkungan ponpes khususnya dan
berada d1 luar ponpes pada umumnya.

Firman Allah dalam surat An Nahl, ayat 97

de

Z_ . Z
-

Z. O R T I LA
woﬁ};wwyy)&)’

-
-
-

Artinya  “Barang siapa yang berbuat kebaikan, baik laki-laki
maupun perempuan, sedang 1a beriman, maka mscaya aku member
kehidupan kepadanya, kehidupan yang sejahtera, dan pasti aku member:
balasan kepada mereka dnegna pahala yang lebih baik dani yang telah
mereka kerjakan. "%

Dalam ayat 97 surat an-Nahl tersebut di atas, Allah menjelaskan
bahwa, Allah akan memberikan kehidupan yang sejahtera kepada
stapapun, baik laki-laki maupun perempuan, yang mau melakukan amal
kebaikan, melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauh1 larangan-

Nya serta disertai ketmanan Dan Allah akan membalas berupa pahal yang

lebih tingg1 dar1 apa yang mereka kerjakan kelak d1 surga.

®Drs HM R. Aziz, Al Qur’an Hadits, CV WICAKSANA, Semarang, kurikulum 1994, hal 39



31

Jadi yang dimaksud dengan hatyatan thowyibah 1alah hidup yang
diliput1 keyakinan dan kebenaran ridho kepada qodho dan qodar, tawakal,
qonaah, dan merdeka dar belenggu lahiriyah maupun batintyah 3
Adapun akhlak 1tu terbagi menjad: dua, yartu
a) Akhlak Mahmudah

Akhlak Mahmudah adalah “Tingkah laku yang terpuji yang
merupakan tanda kesempurnaan 1man seseorang kepada Allah” 3! Tata
karma yang terpup dilahirkan dan sifat-sifat yang terpujt pula Contoh
cinta kepada Allah dan rasulnya

b) Akhlak Madzmumah

Akhlak Madzmumah adalah “Segala tingkah laku yang tercela
atau perbuatan jahat, yang merusak 1man seseorang dan menjatuhkan
martabat manusia” *? Akhlak madzmumah adalah segala macam
akhlak yang bertentangan dengan akhlak mahmudah, Contoh beram

kepada orang tua

2. Tujuan Pendidikan Akhlak
Tujuan tata karma adalah
1 Mencan ndlo Allah SWT

2 Membentuk pribadi muslim yang luhur dan mulia

W

Terwujudnya perbuatan yang mulia

NN

Serta terhindar dan perbuatan hina dan tercela®

% Ibid hal 40

3! Masan Alfat (et all), Aqidah Akhlak Madrasah T sanawiyah Kelas 1, Semarang, PT Karya
Toha Putra, 1994, hal 63

*2 [bid, hal 66

* Ibid hal 64
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Ridha Allah ditempatkan pada urutan teratas, karena Jika nidha
Allah sudah tertanam pada diri mushm dan sudah menjad1 hiasan indah
dalam kehidupan, maka semua perbuatan dilakukan dengan ikhlas, Tujuan
lan dan Akhlakul Karimah adalah “Melahirkan perbuatan seimbang
antara kata, dan perbuatan, penghayatan dan pengamalan antara teor1 dan
praktek” 3

Gerak gerik hati atau tindakan batin dan tindakan lahir merupakan
lapangan yang diatur oleh Akhlak Tindakan lahir tidak akan terjadi jika
tidak didahulu1 oleh gerak-gerik hati Jad: gerak-gerik hati dan tindakan
batin harus dikendalikan serta dikuasa: agar dapat menjadi orang yang
berakhlak baikk Akhlak adalah “Suatu upaya manusia untuk
mempertahankan hidupnya, dan akhlak pulalah yang membedakan
manusia dengan binatang” >* Kemajuan 1lmu pengetahuan tanpa diserta:
akhlak maka tidak bisa mempertahankan kehidupan manusia dan
kepunahan Semakin tinggi 1lmu pengetahuan semakin tinggi pula
peralatan dan teknk membinasakan manusia. Dapat kita saksikan dalam
kehidupan sehari-hari, bahwa orang-orang yang melakukan kejahatan baik
yang bersifat kriminalitas maupun yang bersifat kejahatan ekonomi sepert:
korupsi, penipuan, dan sebagainya, tidak saja dilakukan oleh orang-orang
bodoh tetapi juga dilakukan oleh saja dilakukan oleh orang-orang pintar
dan berpangkat tingg, tidak sedikit pula kita melihat orang yang terpelajar

yang kaya dan orang yang berilmu yang mampu, tetapr tidak mau

34
Ibid hal 65

* Abd Rachman Shaleh (ed), Akhlak-Ilmu Tauhid, Direktorat Jenderal pembinaan kelembagaan

agama Islam Departemen Agama, Jakarta, hal 13
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memperhatikan dan tidak sanggup menolong kemiskinan dan kesenangan
rakyat

Krisis moneter dan dukuti krisis ekonomi yang telah melanda
bangsa Indonesia boleh jadi berpangkal pada knsis akhlak Banyak
kalangan menyatakan persoalan bangsa tersebut akibat merosotnya moral
bangsa dengna mewabahnya korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN)
diberbaga1 bidang kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebab dengan
akhlak yang buruk serta rendahnya kualitas kermanan dan ketaqwaan
seseorang maka kecenderungan sedisme kriminalisme serta merebaknya
pornografi dan pornoaks: ditengah-tengah masyarakat

Meskipun 1lmunya telah memben petunjuk bahwa perbuatan yang
utama itu adalah menyelamatkan rakyat dari kemiskinan dan penderitaan,
sebaliknya tidak sedikit orang yang tidak beriimu dengan hat1 yang bersih
dan akhlak yang mulia dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk
memberikan pertolongan kepada orang lain yang dalam kemiskinan dan
penderitaan Jadi akhlak adalah penyelamat manusia, baik dalam hidup di
dumia maupun di akhirat kelak Seorang filosuf Ibnu Rusyd berkata dalam
syairnya

583 pg8al Cudy gop (o ¥ Cua la 3 Ma Y pe Y1 Lail

Artinya “Hanya saja suatu bangsa 1tu berdiri tegak selama 1a

masth berakhlak namun jika akhlak mereka telah hilang maka bangsa

itupun akan lenyap” ¢

¥ AlLALY umbulatl, Perbandingan Pendidikan Islam, Tery M Anfin M Ed, Rineka Cipta,
Jakarta, 1994, hal 121
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Pendidikan akhlak hendaknya didasarkan atas “Mwahadah
(ketekunan) dan latihan yiwa” ¥ Mujahadah dan rnyadloh nafsiyah
(ketekunan dan latihan kejiwaan) menurut Al Ghozal; 1alah “Membebani
Jiwa dengna amal-amal perbuatan yang ditujukan kepada khuluk yang
baik™** Sedangkan menurut John Dewey adalah “Pendidikan moral 1tu
terbentuk dalam proses pendidikan dalam kehidupan dan kegiatan yang
dilakukan oleh murid secara terus menerus” *°

Oleh karena itu pendidikan akhlak adalah pendidikan dengan
berbuat dan berkegiatan (learning by doing), yang terdinn dari tolong
menolong, berbuat kebajikan dan melayam orang lain, dapat dipercaya dan
Jyur Jadi pendidikan akhlak tidak dapat diajarkan melalui centa atau
lewat dongeng-dongeng, akan tetapt pendidikan akhal diajarkan melalui
praktek yang manusiawi Sehingga kebajikan dan pengertian yang
terkandung dalam cerita tidak mungkin dipindahkan ke dalam jiwa anak
untuk menjadi akhlaknya Ibnu Sina mengatakan” Sesungguhnya akhlak
1tu semuanya dapat dibentuk, tidak ada perbedaan antara akhlak baik dan
buruk, oleh karena itu mungkin manusia dapat berubah-ubah akhlaknya
melalui  kebiasaan berbuat yang mendorongnya ke arah 1tu dan
penyesuaian dir1 dengannya” 4

Dengan demikian adalah pasti Jika dikatakan bahwa akhlak baik
tidak akan dapat terbentuk kecuali dengan membiasakan seseorang berbuat

sesuatu yang sesuar dengan sifat akhlak itu, Jika seseorang mengulang-

37 Ibid, hal 156

3 Ibid

% Ibid, hal 157
“ Ibid hal 158
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ulang: berbuat sesuatu tertentu maka berkesanlah pengaruhnya terhadap
perilakunya dan menjad: kebiasaan moral dan wataknya

Seiring  dengan pendapat tersebut maka dapat dikatakan
sesungguhnya watak manusia dapat mengalami perubahan secara
sempurna tanpa dapat dicegah, tetapr mendidik dan memperbaikinya
merupakan suatu hal yang mungkin, oleh karena 1tu watak pemarah dan
pemalas, jika ingin merubahnya atau menghilangknnya sama sekals,
sehingga tidak ada lag: bekas-bekasnya, tak mungkin kita lakukan sampai
ke akar-akarnya, dan jika kita Ingin menyelamatkan keduanya dan
memimpinnya dengan melatth dan mujahadah terhadapnya, maka kita

mungkin melakukannya dan memang hal 1tu perintah oleh Allah

C. PENGARUH KONSEP KECERDASAN MENURUT SYARI’AT ISLAM
TERHADAP PENINGKATAN AKHLAKUL KARIMAH

Ajaran Islam mempunyai peranan penting dalam membentuk akhlakul
karimah, yang tak lain adalah menerapkan konsep kecerdasan menurut syar1’at
Islam Karena agama Islam adalah agama yang paling sempurna.

Karena agama Islam membimbing dan mengatur mdividu, dan
mengarahkan ke jalan kebenaran, sejahtera di1 dunia dan bahagia di akhirat
Adapun yang mengatur nilai-nila; djaran agama adalah syar’at Sedangkan
dalam syarr’at meliput: tatanan dan hukum-hukum yang harus dilaksanakan
dan dipatuhi sebagai umat Rosulullah SAW Yaitu dengan menerapkan
konsep kecerdasan menurut syart’at Islam Yaitu kecerdasan yang membentuk

seseorang muslim mendapat ridha dan Allah SWT



mempunyai pengaruh terhadap akhakul karimah santr1 Dikatan mempunyai
pengaruh atau tidak, jika pesantren betul-betul dalam membimbing dan
mendidik santrinya dengan konsep kecerdasan menurut syari’at Islam Jika
tidak ada pengaruh berart; kembalinya kepada santn itu sendiri, yang
meliputi Taubat, Taqwa, Qonaah, dan Riyadha.
Semua 1tu mempunyar pengaruh terhadap akhlakul karimah Jika memang ity
benar-benar dikerjakan Dengan demikian ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam akhlak d; antaranya adalah
1 Akhlak dalam Berbicara
Dalam berbaga hubungan antar manusia diperlukan pembicaraan
antara sesama manusia Akhlak dalam berbicara berkaitan erat dengan
a  Siapa yang diajak berbicara dan kalimat yang digunakan
Bila kita berbicara dengan seseorang tentu kita harus tahu dan
mengerti siapa yang kita ajak bicara, jad dengan demikian kita tidak
sembarangan berbicara Bila yang kita ajak bicara adalah orang yang
lebith tua atau orang yang harus kita hormati maka kita memakai
bahasa yang sopan dan enak didengar Namun Jika kita berbicara
dengan orang sebaya kita maka kita memakai bahasa yang biasa yang
dipakai sehari-har, dan tidak terlalu halus akan tetapt tidak
menyinggung perasaan orang yang kita ajak bicara Karena orang yang
cerdas adalah mengetahui tentang hal-hal yang ada disekitarnya

b D1 mana pembicaraan 1ty dilakukan
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Selain kalimat yang digunakan dalam bicara kita harus tahu
dimana pembicaraan 1tu dilakukan Semusal kita berada di masjid tidak
selayaknya kita berbicara tentang masalah yang berkaitan dengan
masalah dumawi, sebab masjid adalah tempat untuk beribadah kepada
sang maha pencipta

¢ Sikap berbicara

Bila kita ingin dihargar seseorang maka kita harus mengharga;
seseorang, lebih-lebih mengenai sikap kita berbicara, kadang seseorang
bila berbicara tanpa mengetahu1 bagaimana sikap dia dalam berbicara,
Jadi pembicaraannya sering menyakiti orang yang diajak bicara

Secara umum perlu dungat dalam berbicara dengan seseorang
perlu menghindan stkap-sikap sebagai berikut
a. Memotong pembicaraan orang
b Mendorong pembicaraan
¢ Berbicara tanpa memandang yang diajak bicara
d Berbicara berkepanjangan tak tentu arah
e Acuh tak acuh terhadap pembicaraan teman biucara. *!

2 Akhlak dalam pergaulan
Dalam masyarakat orang mempunyar kemginan dan kepentingan
yang berbeda-beda, oleh karena itu kerap kali terjadi pertentangan
kepentingan, dan setlap anggota masyarakat akan memperjuangkan
kepentingan masing-masing Oleh karena 1tu perlu adanya akhlak dalam

pergaulan, secara garis besar anggota masyarakat dapat dikelompokkan

o Departemen Pendidikan dan Kebudayaah Bahan Penataran p4 bagi siswa Jakarta, 1994 hal, 03
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berdasarkan usia menjad: orang yang lebih tua, orang yang sebaya dan
orang yang lebith muda Selan 1ty perbedaan agama yang dianut juga turyt
menentukan etika pergaulan Oleh karena ity etika pergaulan dapat
dikelompokkan menjadi

a) Etika pergaulan dengan orang yang lebih tua

Dalam Jenjang kehidupan manusia berlanjut generasi demy
generast Pada setiap generas; mewariskan hasil-hasi] karya, karsa dan
Cipta, tetapr warisan tersebut ada yang positif dan ada yang negatif
Kemajuan suaty generasi adalah berkat kemajuan yang dicapai oleh
generasi sebelumnya, wajar saja kalau generas 1ty dihormati, sebab
sebagal rasa terima kasih dan bahkan kewajiban orang yang lebih
muda menghormat; orang yang lebih tua. Sebab 1ty S€mua merupakan
sebagian kewajiban berbakt; kepada Allah Rasulullah bersabda

(a,la,,slolJJ)lel¢ael§|ﬂldL!w
Artinya “Sebagian tanda memulakan Allah yaitu menghormat;
orang mushm yang telah putth rambutnya” 2 (HR

Abud Daud)

Dalam hadits tersebut dusyaratkan, bahwa seorang Muslim
harus berlaku hormat terhadap orang Mushim yang sudah putih
rambutnya namun maksudnya 1alah orang yang sudah lanjud usia atay
orang yang lebih tua usianya dar1 kita walaupun belum putih

rambutnya

“ Abd Rachman Shaleh (ed), Akhlak-limu Tauhid, Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama, Jakarta, hal 13
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Demikian juga kita hendaklah berbuat baik dengan sebaik-
baiknya terhadap kedua orang tua kita sebagai mana mereka telah
berbuat baik terhadap kita dalam memelihara dan mendidik kita
semasa kita masth kecil Tiada balasan yang lebih utama kecuali
berbuat berbakt; dan mentaat perintahnya, dan tidak membentak serta
menyakiti hatinya

b) Etika pergaulan dengan orang yang sebaya

D1 dalam berbagar aspek kehidupan diperlukan adanya
pergaulan dan kerja sama Pergaulan dapat menambah pengetahuan
tentang sesuatu yang tidak dialam, dilihat, didengar, atau dirasakan
sendiri Dengan pergaulan kita juga dapat menjalin kerja sama untuk
memecahkan masalah dan berbagai kesulitan Sangat banyak hal-hal
yang tidak dapat dipecahkan atay tidak dapat selesaikan tanpa adanya
kerja sama 1m Janganlah hendaknya S€seorang merasa lebih dan yang
lan, sehingga 1a Ingin memperoleh lebih banyak dan orang lain
Tetap: hendaklah berlaky obyektif walaupun terhadap dirinya sendin
Sebab pada prinsipnya manusia i1tu sama derajatnya. Rasulullah
bersabda

LE (PR S T TR

Artinya “Manusia adalah seperti gigt sisir dalam persamaan (dan
saling butuh membutuhkan)”*3

Dr1 dalam Islam, kenja sama 1tu selain sebagai kewajiban sosial

Juga merupakan kewajiban agama

® Ibid hal 59



©) Etika pergaulan dengan orang yang lebih muda

perlindungan  uptuk memjaga  kelangsungan hidup  dan
pertumbuhannya. Qleh karena 1ty wajib berlaku kasith dan bersikap
sayang kepada orang yang lebih kecil atay lebih muda, bahkan Nab,
Muhammad SAW bersabda
(q.\.ﬂ[,.:,la‘,.alol‘,‘))thSuﬁuH,lJ‘»a‘e:-)g(]th
Artinya “Bukan dari umatky orang yang tidak belas kasih kepada
yang lebih kecil dan tidak menghargai kehormatan yang
lebih tua” ** (Hadits Shah Riwayat Abu Daud dan At
Tarmidz:)

Demikianlah pokok-pokok  tuntunan Rasulullah tentang
pergaulan dengan orang yang lebih kecil D1 antara maka anak yatim
dan orang miskin mendapat perhatian khusus

Secara garis besar adap bergaul dengan orang yang lebih kecil/
muda dapat dirumuskan sebagai berikut
& Memelihara dengan memenuhy/kebutuhan jasman; dan rohani
<" Bergaul dengan penuh kasih sayang dan kemesraan
“ Memberikan bimbingan dan pendidikan agar tumbuh menjadi lebih

kuat dan kemudian mampu berdiri sendin
< Memberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan-
kemampuan

“ Memberikan perlindungan baik fisik maupun mental kejiwaan

“ Ibid. hal 62
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d) Etika pergaulan dengan orang yang berbeda agama

Manusia adalah makhluk sosial dan hanya bisa hidup dengan

baik apabila hidup bermasyarakat Secara alamiyah 1a akan selalu

tertarik untuk hidup bersama. Perbedaan kebangsaan atau suky Justru

diciptakan agar saling kenal mengenal, tidak ada bangsa yang lebih

mulia dan pada bangsa lainnya Dan bahwa perbedaan agama dan

kepercayaan ity sengaja dibiarkan oleh Allah agar manusia saling

berlomba dalam berbuat amal kebajikan Satu sama lain tidak boleh

memaksakan agama dan kepercayaannya kepada pihak lain

Orang yang dapat menyesuaikan dir1 dalam pergaulan adalah

orang yang dapat menghias: dir dengan akhlakul karimah Biasanya

orang yang demikian akan tentram hidupnya Agar terjadi hubungan

yang selaras, serasi, dengan etika pergaulan seseorang perlu bersikap

antara lain

a

b

Acuh terhadap orang lain

Mengetuk pintu bila akan memasuki suatu tempat
Member: salam bila berjumpa seseorang

Mohon maaf bila terlambat

Melakukan perintah dengan wajah jernih

Dapat menempatkan diry

Sanggup menyesuaikan dir1 dengan lingkungan
Rendah hati, tidak Ingin menang sendir

S1ap member1 bantuan sesua; batas kemampuan
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J- Mengucapkan terima kasih bila menenima bantuan +

3 Akhlak dalam penampilan

Kesan pertama bila kita  berjumpa Seseorang adalah melihat

sedapat mungkin selaras dengan tata karma yang berlaku

Dalam akhlak penampilan ada beberapa hal yang perlu mendapat
perhatikan, antara lain
a Kesederhanaan, Tap1, pantas, dan bersahaja
b Cara berpakaian yang sesuai dengan waktu dan tempat *6

Peran akhlak sangat penting dalam kehidupan sehari-han Jadi
dengan demikian akhlak merupakan salah satu kunc; dar1 kesahajaan
seseorang  Mengingat betapa pentingnya tata krama dalam kehidupan
sehar1-har1, maka Allah mengutus Nabi Muhammad SAW ke duma 1m
hanya untuk menyempurnakan akhlak manusa Sesuar dengan sabda
beliau yang berbuny:

GaVl o) 150 aci Y e L
Artinya  “Akuy (Muhammad) hanya dwtus untuk menyempurnakan
akhlak” ¥
Sesuar dengan hadist 1 maka salah satu tugas Nab1 Muhammad

SAW adalah untuk penyempurnaan akhlak

45 De

partemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op cir hal 07

“ Masan Alfat (et all), Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Kelas |, Semarang, PT Karya Toha
Putra, 1994, hal 63
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Atas pelaksanaan tersebut konsep kecerdasan menurut syari’at

Islam perlu diperhatikan oleh lembaga pendidikan pesantren untuk
membentuk akhlaky] karimah santr



BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian sangat berperan penting dalam kegiatan penelitian,
karena dengan metode penelitian itu, penelitian akan mendapat hasil yang
maksimal, oleh sebab itu "penelitian adalah sebagai usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguj kebenaran suatu pengetahuan, usaha yang mana
dilakukan dengan menggunakan metode-metode 1lmiah" !
Metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai
suatu tujuan Makin baik metode 1tu makin efektif pula pencapaian suatu tujuan
A Penentuan Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian baik berupa manusia,
benda, perisitwa maupun segala yang terjadi 2
Menurut pendapat lain populasi adalah kelompok besar yang
menjad1 sasaran generalisasi
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian 11 adalah seluruh
Santr1 Al-Husna Al-Alawi Jatisar1 Senor1 Tuban Yang bertempat tinggal
dar1 berbagai daerah Dengan rincian Muhadloroh I sebanyak 45 Santr,
Muhadloroh II sebanyak 35 Santri, Muhadloroh III sebanyak 40 Santri,
Sehingga populasinya adalah 120 siswa

2. Sampel

' Prof Drs Sutrisno Hadi, MA Metodologi Research, And1 Offset, Yogyakarta,
2005, him 4

2 Drs Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, Angkasa,
Bandung,1985, hal 91
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Sampel adalah sebagian yang diambil darn keseluruhan objek yang
ditelit1 yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil
dengan teknik tertentu 3

Sedangkan menurut pendapat lain dikatakan bahwa sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti 4

Dalam menentukan sampel, apabila subjeknya kurang dar1 100,
lebih baik diambil semua Tetapi, jika jumlah subjeknya lebih besar, maka
sampel dapat diambul antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih °

Adapun teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah
teknik Stratified proportional random sampling Stratified artinya sampel
yang diambil merupakan wakil dar semua tingkat, yakn1 sampel diambil
dar1 Muhadloroh I, II , dan IIl Proportional artinya sampel yang diambil
darn1 masing-masing tingkatan kelas tersebut jumlahnya seimbang atau
sebanding dengan banyaknya subjek dalam masing-masing strata Adapun
yang dimaksud dengan random adalah penelitt mencampur subjek-subjek
d1 dalam populas1 sehingga semua subjek dianggap sama sehingga semua
subjek berhak untuk dipilth menjadi sampel

Dalam penelitian 1n1, penelitt mengambil sampel sebanyak 20% dar
seluruh populasi, sehingga 20% dar1 120 Santr1 adalah 24 Jadi sampelnya
adalah 24 Santri, dengan rincian Muhadloroh I diambil sebanyak 8 Santri,

Muhadloroh II sebanyak 6 Santr1 dan Muhadloroh III sebanyak 10 Santr1,

} Ibid, hlm 54

* Prof Dr Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliian Suatu Pendekatan Praktik,
Rineka Cipta, Jakarta, 2006, hal 131

5 Ibid hal 134
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B Jems Data, Sumber Data dan Variabel Penehitian
a. Jems Data
Berdasarkan angket yang akan peneliti sebarkan, maka jems data
dalam penelitian 1m adalah data ordinal yaitu data yang berbentuk
kategor1 yang mana perbandingan masing-masing kategor tidak dianggap
setara, melainkan berjenjang
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian 11 adalah
a. Data Kualitatif, yang meliputi
= Data tentang Konsep Kecerdasan Menurut Syari’at Islam
= Data tentang peningkatan Akhlakul karimah Santr1
b Data Kuantitatif , yang meliputi
» Data jumlah Santr1 Al-Husna Al-Alaw: Jatisar1 Senor1 Tuban
= Keadaan Asatidz
b. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dimana data diperoleh Adapun yang
menjadi subyek guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian
11 antara lain
1 Ketua/ ro’ts pondok pesantren Al-Husna Al-Alawi Jatisar1 Senori
Tuban, guna untuk memperoleh data tentang santr1 Al-Husna Al-

Alawi

2 Guru bidang Akhlakul Karimah, guna untuk mendapatkan milai

tentang akhlakul karimah santr



47

3 Sntr1 Al-Husna Al-Alaw: Jatisari Senori Tuban, untuk memperoleh
data tentang peningkatan Akhlakul Karimah Santri

4 Sekretaris Pondok Pesantren Al-Husna Al-Alaw1 Guna untuk
memperoleh data keadministrasian pondok

5 Dokumentasi/arsip Pondok Pesantren Al-Husna Al-Alawi Jatisan
Senor1 Tuban, untuk memperoleh data tertulis yang diperlukan dalam

penelitian 1

c. Vanabel Penehtian
1 Yang menjadi variabel pertama (X), variabel independent atau
variabel bebasnya adalah Konsep Kecerdasan menurut Syari’at Islam
2 Yang menjadi variabel kedua (Y), variabel dependent atau varabel
terikatnya adalah peningkatan Akhlakul karimah
C. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperoleh maka penulis menggunakan
beberapa metode sebagai berikut
a. Observasi
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek yang diteliti dengan
menggunakan seluruh alat indera
Metode 11 digunakan untuk meneliti secara langsung keadaan
gedung, fasilitas, letak geografis Pondok pesantren Al-Husna Al-Alaw

Jat1 Sar1 Senor1 Tuban
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Kenduruan Tuban dan arsip-arsip lain yang dibutuhkan dalam penelitian
i
¢. Metode Angket/Kuesioner

Angket adalah Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau tentang hal-hal yang 1a ketahu 8

Metode angket juga mempunya: peranan penting dalam penelitian
i1, yaitu dapat mengetahu1 bimbingan orang tua terhadap peningkatan
kecerdasan Disamping 1tu untuk mengetahui hubungan bimbingan orang
tua dan peningkatan kecerdasan di MI

Disamping mempunyai peranan penting Angket biasanya juga
mempunyai kelemahan Diantara kelemahan adalah angket tidak kembali
dan dalam pengisianya cenderung tidak bersungguh-sungguh dalam
pengisian karena kurang memahaminya
Ada dua macam angket yaitu
1) Angket Isian (Terbuka)

Yaitu suatu angket yang isinya secara subjektif, dalam arti
jawabanya menurut kemampuan responden
2) Angket Pilihan(Tertutup)
Yaitu suatu angket yang jawabanya sudah tersedia dalam suatu

daftar yang telah ditulis, dan seorang responden tinggal memilih jawaban

yang telah tersedia tersebut yang sesuai dengan pertanyaan

8 Prof Dr Suharsimi Arikunto , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
Rineka Cipta, Jakarta, 2006 hal 151
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Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis memilih angket yang
bertipe pilthan Kemudian angket tersebut dijawab oleh siswa yang terpilih
sebagai responden dan jawaban sesuai dengan keadaan sebenarnya

D. Teknik Anahsa Data
Setelah data dikumpulkan atau diperoleh, selanjutnya dianalisis,
terutama data yang diperoleh dar1 metode angket Berdasarkan tujuan
penelitian darn jems data yang diperoleh maka dalam penelitan 1m
menggunakan metode analisis statistik sebagai metode pengolahan datanya.
Dalam penelitian 1m yang berpengaruh adalah Konsep Kecerdasan
Menurut Syari’at Islam terhadap peningkatan Akhlakul Karimah Santrni Al-
Husna Al-Alaw1 Jatisar1 Senor1 Tuban
Untuk meganalisis data yang diperoleh guna membuktikan hipotesis di atas,
penulis menggunakan teknik korelas: Product Moment

Dengan rumus

_ NY XY - Q)
OSSR CHNEETON 0%

Keterangan

r Xy Koefisien korelas1 product moment
¥X Jumlah nila: variabel x

¥Y Jumlah nilai variabel y

Y>XY  Jumlah hasil perkahian skor x dan y

YN  Jumlah responden
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Hasil dar perhitungan di atas akan dikonsultasikan dengan r tabel, jika ryy
lebih besar dan r tabel, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
kerja (Ha) diterima Dan sebaliknya jika ryy lebih kecil dan r tabel, maka

hipotesis nihil (Ho) diterima, dan hipotess kerja (Ha) ditolak



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. PENYAJIAN DATA
Dalam setiap penelitian, penyajian data merupakan hal yang sangat
penting Baik tidak suatu penelitian ditentukan bagaimana mengolah data yang
terkumpul, sehingga mudah dalam perhitungan, dan penganalisaan data
tersebut
Data-data yang dapat dikumpulan oleh penulis disajikan datalam 2
kelompok besar, yaitu
1 Data tentang kondisi Pondok Pesantren Al Husna Jatisarn Senor
Tuban
Adapun data tentang Pondok Pesantren Al Husna adalah sebagai
berikut
a Letak Pondok Pesantren Al Husna
Pondok Pesantren Al Husna di Kecamatan Senor1 Kabupaten
Tuban Tepatnya di Desa Jatisar1 arah ke barat + 50 km dan kota
Tuban
Secara matematik letak Pondok Pesantren Al Husna sangat
strategis karena bisa dyangkau dann berbagar jurusan yang
dihubungkan dengan jalan raya yang sekarang sudah di aspal Karena
letaknya yang strategis
Adapun batas-batas kecamatan dann Kecamatan Senor1 adalah
sebagai berikut

- Sebelah barat Kecamatan Bangilan (Tuban)

52
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- Sebelah utara Kecamatan Singgahan (Tuban)
- Sebelah timur Kecamatan Parengan (Tuban)
- Sebelah selatan Kecamatan Malo (Bojonegoro)

Adapun letak Pondok Pesantren Al Husna dan jarak Pesantren
sekitar 100 meter Namun karena kepercayaan masyarakat terhadap Al
Husna Pondok Pesantren Al Husna sudah begitu baik maka hal
tersebut tidak mengurangi jumlah santr1 tiap tahunnya

a Pondok Pesantren Al Husna

1 Identitas Pon Pes Al Husna Al-Alaw1
NSP 510035230024
Status Madrasah Terdaftar
Alamat Jatisar
Kecamatan Senor
Kabupaten Tuban
Propinsi Jawa timur
Kode Post 62365
No Telephon 085230420797

Nama Pendir1 Pondok KH Minanurrohman Djunaid

Nama Pengasuh KH Syamsul Huda
Tahun Berdin 2001
Status Tanah Milik Sendin

Luas Tanah 1829 m
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2. Gambaran Pondok Pesantren Al Husna

Masa penjajahan Belanda membawa dampak yang luas bagi
tatanan masyarakat Indonesia Bagi warga muslim kehadiran
Belanda bukan sekedar ingin menguasai kekayaan Indonesia, tapi
Juga ada mis1 agama yang dibawanya, hal in1 semakin jelas ketika
istilah “gospel” (kristenisasi) yaitu penyebaran agama Islam dan
dimasukan pada tatanan kehidupan masyarakat

Selain 1tu kebebasan penduduk Indonesia dikekang untuk
mencicipt i1lmu pengetahuan Dan latar belakang di atas, maka
tergugahlah semangat para ulama’ beserta warga muslim untuk
memerang! benith-benih kebodohan yang disemar bangsa Belanda
Semangat tersebut juga sampai ke pelosok desa di seluruh tanah
air

D1 sebuah desa bernama Jatisar1 Kecamatan Senori di
wilayah selatan Kabupaten Tuban berkumpulan para tokoh
masyarakat yang diprakarsai oleh KH Minanurrohman Djunaid 1m
sepakat untuk mengadakan semacam pendidikan bagi masyarakat
berdirilah pendidikan Islam di Senor, tepatnya pada tanggal 17
Jum 2001 yang kemudian har1 menjadi sebuah lembaga pendidikan
yang berbasis syar1’at Islam

Pada waktu 1tu proses kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan di sebuah rumah milik KH Minanurrohman djunaid,

karena saat 1tu belum mempunyai sebuah gedung bangunan untuk
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menampung santr1 Santr1 pertama yang terdiri dar anak laki-laki

saja

Pada awal berdirinya Pondok Pesantren Al Husna proses

pembelajarannya hanya berbentuk mengaji saja

3. Kondisi Fisik

Secara umum kondisi fisik Pondok Pesantren Al Husna

adalah baitk Gedungnya berlantar Tiga dan termasuk bangunan

baru dengan mebeler yang tercukupi

4. Visy, Misi, dan Tujuan Pondok Pesantren Al Husna

- Visi Pondok Pesantren Al Husna adalah mewujudkan sumber

daya manusia Islam1 yang unggul dalam berfikir dan berkreasi

(Imtaq dan Iptek)

- Mist Pondok Pesantren Al Husna adalah

1

2

Menyelenggarakan pendidikan berbasis Islamiyah
Mewyjudkan sistem pengajaran pengajaran  yang
berorientasi pada kecakapan berfikir dan berdzikir
Meningkatkan kecerdasan dan ketrampilan yang
beronentasi kecapan hidup

Mewujudkan generasi penerus bangsa yang berakhlaqul

karimah

- Tuwuan Pondok Pesantren Al Husna adalah

1

2

Menghasilkan lulusan yang cerdas

Menghasilkan lulusan yang berakhlaqul karimah
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3 Membekali santr1 dengan ketrampilan yang berorientasi
kecakapan hidup
4 Menghasilkan lulusan yang pandai berfikir, bertagwa,
berdzikir, dan berikhtiyar
5 Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan untuk
mewujudkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al Husna
- Tanah seluas 1 829 m
- 10 ruang kamar
- 4 ruang belajar mengaji
- 1 ruang kantor
- 1 Aula putra dan putr
6. Keadaan Asatidz Pondok Pesantren Al Husna
Selain kiyar Pondok Pesantren Al Husna dibantu oleh
beberapa asatidz yang ada di Pondok

Adapun daftar keadaan asatidz Pondok Pesantren Al Husna

adalah sesua tabel I berikut
Tabel I
DAFTAR ASATIDZ PONDOK PESANTREN AL HUSNA
JATISARI SENORI TUBAN
TAHUN PELAJARAN 2010/2011
No Nama Ustadz Mata Ket.
Pelajaran
1 Ketua
AHMAD MIQDAD Tafsir Poridik
2 M ATHO'ILLAH Fiqih Sekretaris
3 AZIS ABROR . Hadits Bendahara
4 MASYHARI Akhlaq Guru
5 IMAM ABU HANIFAH Tarikh Guru
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6 YASIN BISRI Tauhid Guru
7 A MUKHIT Manthiq Guru
8 MAFTUHIN Taywid Guru
9 ASYIQIN Nahwu Guru
10 HERIYANTO Balghoh Guru
11 DIDIK RUSTANDI ushul figh Guru
12 SYA'NUN NIDZAM R Mahidl Guru
13 MIFTAHUL HUDA B Arab Guru
14 SUPRIYADI Taywid Guru
15 ISTIQOMAH Nahwu Guru
16 JAMI'ATUN Tafsir Guru

7. Keadaan Santn

Santr1 Pondok Pesantren Al Husna saat i1 berjumlah 120
orang yang berasal dan berbagai daerah Jawa Timur, Jawa Tengah
dan Luar Jawa Santn1 yang berasal dar luar daerah semuanya
menetap di Pondok Pesantren Al Husna, sedangkan santr1 Desa
Jatisani, Wanglukulon dan sekitarnya sebagian besar pulang ke
rumah setelah mengaji dan hanya sedikit yang tinggal di Pondok
(Santr1 Mayilis)

Adapun jumlah santr1 berasal asal daerah adalah sebagai

berikut
Tabel 11
Jumlah Santr1 AL-Husna AL-Alaw1
Darn Asal Daerah
No Asal Daerah Jumlah Keterangan
1 Pat1 17 Santn
2 Bojonegoro 28 Santri
3 Sumatera 10 Santn
4 Rembang 40 Santri
5 Tuban 35 Santr1 mukim,
santr1 kalongan
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Jumlah 120 Santr1 mukim
dan non mukim

Untuk menjadi santri pondok pesantren Al Husna tidak
diperlukan syarat-syarat khusus Calon santri cukup dengna
diantarkan keluarganya untuk sowan kepada pengasuh Pondok dan
mengist formulir yang telah disediakan oleh pengurus Selain 1tu
mereka juga dikenahi pembayaran infaq, yang besarnya ditentukan
pengurus Pondok Pesantren Al Husna' Sedangkan persyaratan
tersebut hanya berlaku bagi santr1 mukim Sedangkan santri non
mukim (kalongan) hanya sowan kepada pengasuh pondok saja,
tanpa mengisi formulir pendaftaran

8. Pembinaan Kedisiplinan

Pembinaan kedisiplinan santr1 bertujuan agar santr1 keluar
dar1 pesantren, mereka menjad: orang yang disiplin dalam segala
hal dan mandiri, sehingga tidak menjadi benalu dalam masyarakat
Pembinaan kedisiplinan santr1 dilakukan melalu1 adanya tata tertib
pesantren yang disusun berdasarkan tujuan Pondok Pesantren Al
Husna dan kondisi santrn1 Tata tertib tersebut dibuat oleh pengurus
dan setuju1 oleh kyai (pengasuh pondok) yang harus ditaati oleh
santr1 Konsekuens: dar1 pelanggaran tata tertib tersebut adalah
sanks1 yang telah disepakat1 bersama (ketua keamanan)

9. Pembmaan Akhlak

' Wawancara dengan ustadz migdad, 07 Me1 2011
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D1 Pondok Pesantren Al Husna dalam membina santri
adalah menekankan akhlak, agar para santr1 dalam menunut 1lmu
nant1 dapat barokah dan manfaat akan ilmu sendir1

“Santn1 yang tidak mempunyai akhlakul karimah ibarat
orang yang tak berilmu, karena kepribadian santr1 pada hakikatnya
adalah mempunya: jiwa akhlakul karimah”? D1 samping dalam
pembinaan akhlak 11 seseorang santr1 harus mengert1 tentang hal-
hal yang berkaitan dengan pergaulan antar sesame santr1 yang ada
d1 pondok, atau di luar pondok

10. Kegiatan Ekstra

Kegiatan ekstra yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren
Al Husna ada yang bersifat mengikat dan ada yang tidak mengikat
Hal 11 dikarenakan ada santr1 yang tidak mukim Adapun kegiatan
ekstra yang ada di Pondok Al Husna sebagai berikut
Khitobah

Kegiatan khitobah yang ada di Pondok Pesantren Al Husna,
1alah kegiatan untuk mencetak kader di dalam bidang da’wah Agar
nantinya kalau terjun ke masyarakat akan menjadi umat Nabi
Muhammad yang dapat meneruskan perjuangannya dalam
mensy1’arkan agama Islam

Kegiatan 1m dilaksanakan dalam satu minggu sekali, yaitu

pada malam selasa, tepatnya pukul 20 30 WIB, setelah sholat

? Wawancara dengan pengasuh pondok, 27 Mei 2011
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berjamaah Dan kegiatan tersebut dukuti oleh seluruh santr1 putra/

adapun santr1 putri melaksanakan sendiri

Tahhl dan Dzibaryah

Pondok Pesantren tak lepas dam kegiatan tahlil dan
dzibaryah Karena kegiatan tersebut merupakan suatu tradisy/
budaya yang harus dilestarikan oleh setiap pondok pesantren

Untuk lebih jelasnya Tahlil 1alah “Suatu kegiatan yang
mencerminkan bentuk rasa syukur kita terhadap Allah, agar selalu
ingat akan mati, dan merupakan bentang dari din1 santr1 atas bujuk
rayu syaitan yang terkutuk, di samping 1tu juga merupakan bentuk
akhlak terhadap orang yang sudah meninggal untuk selalu
mendo’akan sehingga hubungan masih terjalin walaupun sudah
mats”

Adapun dzibaizyah merupakan kegiatan perwujutan rasa
syukur terhadap seorang tokoh besar dumia yaitu Nabi Muhammad
SAW Dengan mengingat dan membaca 1s1 kandungan dan
dzibaiyah tersebut Kedua kegiatan tersebut dilakukan bersamaan
dalam satu majlis, yaitu tahlil dulu baru disusul dzibaiyah, tanpa
diselingi oleh sholat berjamaah Sedangkan sholat berjamaah
dilaksanakan setelah kegiatan tersebut Adapun waktu
pelaksanaannya 1alah satu minggu sekali pada malam jum’at

setelah maghrib

? Hasil wawancara dengan ustadz masyhari, 17 Mei1 2011
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Ro’an (Kerja Bakti)

Kata-kata ro’an sudah tak asing lag1 di kalangan pesantren
Dilihat dan seg: bahasa ro’an berasal dan kata ra’yu yang artinya
melthat Yaitu melihat tentang hal-hal yang ada disekitar
lingkungan pondok, mana yang perlu dibersthkan dan diperbaiki
Selain dalam bentuk criteria ro’an 1tu sendir juga membentuk
santr1 dalam kehidupan yang sosial Karena kegiatan tersebut
dilakukan bersama-sama dan saling membantu Kegiatan tersebut

dilaksanakan pada hari jum’at pagi sampai selesai

1. Data tentang Konsep Kecerdasan Menurut Syar’at Islam
Dari angket yang mengambarkan keadaan peningkatan kecerdasan
Santr1 dengan 15 item dan 4 opst Bila jawaban A =4, B =3, C =2, dan
D =1 setelah disebarkan kepada responden dan telah dyawab maka
diperoleh hasilnya sebagai berikut

TABEL III
KONSEP KECERDASAN MENURUT
SYARD'AT ISLAM (VARIABEL X)

No Item Angket
Respon |1 |2 (3145|6789 10[11]12113]14]15| Jml
den
1 31312(2({314{3/4(3] 2| 3| 4] 2] 3] 1] 34
2 41312131 11312123 4| 3| 4| 1] 2] 1| 38
3 3131213321322 1] 3| 1] 2] 3] 34
4 212131211 ]13(4]2(3]| 1] 3] 2] 1] 2] 3] 34
5 27021212121 3]2)271) 1] 3] 1] 1] 2] 2] 28
6 312]13[4]2|3]1({3{2] 3| 3] 2| 3] 1] 3] 38
7 3121 (3(3[2{4)j1(1) 321|321 32
8 3124142121313 27 1] 3| 2] 4] 2] 38
9 31312132 1({3[2(3] 2| 1] 4] 4] 4] 1] 38
10 21314]2]1]3]2]4[3] 2] 1] 2] 2] 21 371 36
11 313[3]2(1]4(2|3[1]| 4] 3| 3| 3] 1] 2] 38
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12 3121414[2[4[3[2][3] 2] 27213717 27 39
13 4141312[2[2[3[3][3] 4| 4| 2] 3] 3] 1] a3
14 41314(1{1121201({3] 4 313212711 38
15 312131221 1|3{4]| 3] 2] 3] 271 3] 35
16 3121212[3[4]2(3(4( 3| 3] 1] 2] 21 1] 38
17 212(1(2(2(4]2(1(2( 4 3] 2] 31 271 33
18 31212(1)2(3]2[4]3] 2] 1| 3] 4] 1] 27 36
19 413121213 [2|2[3[4] 2] 2 4| 4] 2] 1] 40
20 212 (12124 1]2]3] 4] 2] 3] 4| 3 2 37
21 3141412314232 1] 2] 2131 1] 2] 38
22 21413)2)3]2)1]4])2] 4] 3] 2] 3] 2] 3] 40
23 3131212721133 4| 21 4] 21 3] a[ 39
24 41 1]4]1]4]1]4]3] 2 1] 21311 21 34

Total 884

2.  Data tentang Akhlakul Karimah Santn
Dari Nila1 yang menggambarkan keadaan akhlakul karimah santri,
dengan Bidang Ilmu Akhlak dani 5 Nilar Akhlak yang diambil dar1 mla:

Raport santr1 Al-Husna Al-Alawi1 maka diperoleh hasilnya sebagai

berikut
TABEL IV
AKHLAKUL KARIMAH (VARIABEL Y)
NILAI AKHLAK
NAMA
NO Jumiah
RESPONDEN Hadits | Akhlakul Ta'lim Adabul | Tafsiwul |02
Budiluhur | lhibanin Islamiyah | Kholaq
1 | Ahmad Muttaqin 10 10 9 9 10 48
2 | Didik Rustand: 9 9 10 10 10 48
3 | Heriyanto A 8 9 7 8 7 39
M Sya'nun
4 N dzom 7 6 7 6 8 34
5 | Nashirul Umam 6 7 6 6 9 34
Rohmat Nur
6 Arifin 8 9 8 9 9 43
7 | Rohmat Syafi'i 7 8 8 8 7 38
Ahmad Fathul
8 Mu'in 8 8 8 9 9 42
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Ahmad Zayyinul

9 Khasan 9 8 9 8 9 43
10 | Lastur 8 8 8 8 9 41
11 | M Zainuddin 9 8 9 8 8 42
12 | Rosad” 9 8 9 8 8 2
13 | M Ngirfan Shofi 9 9 9 9 9 45
14 | A Sulthom 8 9 8 8 8 41
15 | Miftakhul Huda 9 9 9 9 9 45
16 | Rohadi 9 8 7 8 8 40
17 | Supriyad: 9 7 9 9 9 43
18 | Widodo 7 8 9 9 8 41
19 | A Al Anshon 9 8 9 9 9 44
20 | Abd Halim 9 8 9 9 9 44
21 | Ahmad Shobirin 8 8 8 9 9 42
g3 [ Ahmad Agus 8 8 9 9 8 42
23 | Ahmad Saifuddin 8 7 9 9 9 42
24 | Asron 7 8 8 8 9 40
Jumlah Total 1003

Keterangan :

Nila186 -100 = A

75 -8 =B
60-74 =C
ANALISA DATA DAN PEMBUKTIAN HIPOTESA
Yang dimaksud dengan analisa data adalah suatu cara atau teknik yang
digunakan untuk mengolah dan menganalisa data yang diperoleh dari hasil
penelitian yang telah dilakukan Supaya data yang diperoleh dapat berbicara

dan mempunya arti, maka data diperoleh dan penelitian diolah dan dianalisa
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secara statistik, untuk mengetahu sejuah mana konsep kecerdasan menurut
syarr’at d1 Pondok Pesantren Al Husna Jatisar: Senor Tuban
Oleh sebab 1tu penulis menggunakan analisis Produck Moment dengan

rumus sebagai berikut

. NY XY - )3 1)
T NI -Er ey -]

Keterangan

T Xy Koefisien korelas1 product moment
>X Jumlah nila1 vanabel x
>Y Jumlah mlai vaniabel y
2XY  Jumlah hasil perkalian skor x dan y
>N Jumlah responden
Alasan penulis menggunakan analisa Produck Moment adalah
1) Tabel dan analisa Produck Moment sangat sederhana dan tidak terlalu
menyulitkan
2) Rumus Produck Moment dapat menunjukkan hasil yang efisien dan lebih
praktis tanpa menggunakan perhitungan yang panjang
Dalam setiap penelitian, penyajian data merupakan hal yang sangat
penting Baik tidaknya suatu penelitian ditentukan bagaimana mengolah data
yang terkumpul, sehingga mudah dalam perhitungan Dan penganalisaan data
tersebut Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyajian data adalah
sebagai berikut
1 Editing Data

2 Klanfikasi Data
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Scoreng Data

4 Tabulasi

Adapun yang dimaksud dar1 poin-poin di1 atas adalah

1

Editing Data

Setelah terkumpul seluruh data darn responden yang ditelit, maka
dilakukan koreks: terhadap data tersebut Langkah im1 maksudnya untuk
menyeleks1 data yang diperoleh sehingga terambil hal-hal yang perlu
dianalisa lebih lanjut dan ada kaitannya masalah yang ditelit1
Klanfikas: Data

Data yang terkumpul kemudian diklarifikasikan sesuai dengan
indikator dan variabel yang diukur

Variabel yang dapat diukur adalah konsep kecerdasan menurut
syar’’at Islam terhadap prestasi belajar santri, sedangkan indikatornya
adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi akhlakul karimah santr

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi akhlakul karimah santr1
yang dimaksud adalah konsep kecerdasan menurut syari’at Islam
Scoring Data

Perhitungan scor yang telah diperoleh dan setiap responden pada
masing-masing klasifikasi di atas, kemudian kita peroleh dar1 perhitungan
yang nantinya dapat digunakan sebagai pedoman dalam penentuan
kategorisasi dar1 masing-masing responden

Adapun penyekoran pada jawaban angket yang telah terkumpul
adalah bagaimana tabel berikut

TABEL V
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KETERANGAN TENTANG SCOR JAWABAN ANGKET

X
Jawaban A B C D
Nila1 4 3 2

=y

4 Tabulas: Data

Dalam hal im tabel-tabel, guna untuk persiapan menghitung
frekwens1 jawaban responden sesuar dengan kategori-kategor1 yang telah
ditentukan

Agar penyajian data lebih praktis, vanabel yang ada dibuat dalam
bentuk kode Adapun variable konsep kecerdasan menurut syari’at Islam
diber1 kode X (vanabel X), sedang vaniable Akhlakul Karimah Santri
diber1 kode Y (variabel Y)

Adapun data selengkapnya dapat dilihat sebagai berikut

TABEL VI

Antara Vanabel X ( Konsep Kecerdasan Menurut Syarr’at Islam ) Dengan

Vanabel Y ( Peningkatan Akhlakul Karimah Santri)

No X Y X? Y? XY
Responden
1 42 48 1764 2304 2016
2 38 48 1444 2304 1824
3 34 39 1156 1521 1326
4 34 34 1156 1156 1156
3 28 34 784 1156 952
6 38 43 1444 1849 1634
7 32 38 1024 1444 1216
8 38 42 1444 1764 1596
9 38 43 1444 1849 1634
10 36 41 1296 1681 1476
11 38 42 1444 1764 1596
12 39 42 1521 1764 1638
13 43 45 1849 2025 1935
14 36 41 1296 1681 1476




15 35 45 1225 2025 1575
16 38 40 1444 1600 1520
17 33 43 1089 1849 1419
18 36 41 1296 1681 1476
19 40 44 1600 1936 1760
20 37 44 1369 1936 1628
21 38 42 1444 1764 1596
22 40 42 1600 1764 1680
23 39 42 1521 1764 1638
24 34 40 1156 1600 1360
by 884 1003 32810 42181 37127

N 24

X 884

=Y 1003

xX? 32810

by 42181

XY 37127

Il

1’}’_.\/<

N XY-Q QD)

VX - XN Y -’

24 37127 - 884 1003

V {24 32810 - (884)* } {V(24 42181 — (1003)?

891048 — 886652

V{787440 — 781456 V1012344 - 1006009

4396
v 37908640

4396

vV 6156,9992

0,713984175
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= 0,714
Jadi koefisitan Pengaruh adalah 0,714 hal 11 memberikan
interprestasinya terhadap ry atau rho

Jad1 konsep kecerdasan menurut syari’at Islam mempengaruhi

akhlakul karimah santr1

Tabel : Tabel Interpretasi Nilai “r”

Besa"r::’):: e':; (I::yc):dact Inpterpretsi
0,001 - 0,200 Korelasi sangat lemah
0,201 - 0,400 Korelasi lemah
0,401 -0,600 Korelasi cukup kuat
0,601 -0,800 Korelast kuat
0,801 — 1,000 Korelasi sangat kuat

TABEL X
TABEL HARGA KRITIK DARI “r” NILAI PRODUCT MOMENT

N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1%
1 2 3 1 2 3
3 0,997 0,999 38 0,320 0,413
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408
5 0,878 0,959 40 0,312 0,403
6 0,811 0,917 41 0,308 0,396
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393
8 0,707 0,874 43 0,301 0,389
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364
15 0,514 0,641 50 0,297 0,361
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345
17 0,482 | 0,606 60 0,254 0,330
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18 0,468 0,590 65 0,244 0,317
19 0,456 0,575 70 0,235 0,306
20 0,444 0,561 75 0,227 0,296
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286
22 0,423 0,537 85 0,213 0,278
23 0,413 0,526 90 0,207 0,27
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230
27 0,381 0,487 150 0,159 0,210
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148
31 0,355 0,456 400 0,098 0,128
32 0,349 0,449 500 0,088 0,115
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105
34 0,399 0,436 700 0,074 0,097
35 | 0334 | 0430 800 0,070 0,091
36 0,329 0,424 900 0,065 0,086
37 0,325 0,418 1000 0,062 0,081

Dart uraian diatas dapat ditarik kestmpulan bahwa hipotesa yang diajukan
yang berbuny1r “Ada Pengaruh Konsep Kecerdasan Menurut Syari”at Islam
terhadap Peningkatan Akhlakul Karimah Santri Al-Husna Al-Alawi Jatisari

Senori Tuban " Diterima"

Dan sebaliknya hipotesa nihil yang menyatakan “Tidak Ada Pengaruh
Kecerdasan Menurut Syari”at Islam terhadap Peningkatan Akhlakul Karimah

Santn1 Al-Husna Al-Alawi Jatisar1 Senor1 Tuban “Ditolak”

Dengan demikian dalam skripsi im hasilnya dapat diterima, dengan kata
lain bahwa dengan adanya Pengaruh Kecerdasan Menurut Syari’at Islam terhadap
Peningkatan Akhlakul Karimah Santr1 Al-Husna Al-Alawi Jatisar1 Senor1 Tuban

Seperti diketahu1 bahwa rho diperoleh dam penelitian adalah 0,714
sedangkan taraf signifikans1 95% adalah 0,404 sedangkan taraf sigmfikasi 99%

0,515 Dengan demikian ternyata rho lebih besar dar rt (baik pada tabel signifikasi



70

95% atau 99% ) Sebagai konsekwensinya adalah hipotesa kerja yang berbuny:
“Ada Pengaruh Konsep kecerdasan menurut syari’at Islam Terhadap peningkatan

Akhlakul Karimah Santr1 Al-Husna Al-Alaw: Jatisar1 Senor1 Tuban diTerima.
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PENUTUP

A Kesimpulan

Pembahasan skripsi 1m berjudul “ Pengaruh Konsep Kecerdasan

Menurut Syari’at Islam Terhadap pemingkatan Akhlakul Karimah Al-Husna

Al-Alawi Jatisar1 Senor1 Tuban” Dari awal sampai akhir Pembahasan 1m dapat

disimpulkan sebagar berikut

1

Konsep Kecerdasan Menurut Syan’at Islam adalah kebersihan hati untuk
mendekatkan dinn kepada Allah SWT Dengan cara taubat, taqwa,
qona’ah, riyadloh
Akhlakul karimah santn di Al-Husna Al-Alawi mayoritas sudah
merealisasikan konsep Akhlakul Karimah yang sesuair dengan yang
diajarkan oleh Rosulullah SAW Adapun akhlak yang diajarkan dipondok
pesantren Al-Husna Al-Alawi Adalah akhlak Mahmudah dan akhlak
madzmumah
Konsep Kecerdasan Menurut Syar’at Islam terhadap peningkatan
Akhlakul Karimah Santr1 dipondok pesantren Al-Husna Al-Alaw Jatisar
Senor1 Tuban ada pengaruh yang signifikan sebagaimana hasil penelitian
penulis

Sepert1 diketahui bahwa rho diperoleh dari penelitian adalah 0,714
sedangkan taraf signifikans1 95% adalah 0,404 sedangkan taraf signifikasi
99% 0,515 Dengan demikian ternyata rho lebih besar dar rt (baik pada

tabel sigmfikasi 95% atau 99% ) Sebagai konsekwensinya adalah hipotesa
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kerja yang berbuny1 “Ada Pengaruh Konsep kecerdasan menurut syar’at
Islam Terhadap pemingkatan Akhlakul Karimah Santri Al-Husna Al-Alawi

Jatisar1 Senon Tuban diTerima.

B Saran-Saran
Setelah penulis dapat mengambil kesimpulan sebagaimana tersebut di

atas, maka penulis dapat menyampaikan saran-saran sebagai berikut

1 Sebagai santr1 hendaknya dapat menjadi suni tauladan yang baik bag:
masyarakat lingkungan, dengan memahami dan mendalami 1lmu agama
Islam

2 Hendaknya bagi guru atau ustadz terus memantau dalam memperhatikan
akhlak santrinya, tidak hanya sekedar member: mater: saja, akan tetap: di
luar pelajaran harus merasa sebagai pendidik untuk terus memperhatikan
anak didiknya dalam bentuk akhlak, agar anak didik tahu lebih dalam
tentang akhlakul karimah

3 Seharusnya bagi santr1 harus tahu tentang 1lmu nafi’ yaitu yang menuntut

untuk mengamalkan 1lmu 1tu sendir1, karena haqiq1 1lmu adalah amal
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PEDOMAN ANGKET

Petunjuk Pengisian Angket

Nama

Mubhadloroh

Berilah tanda silang (x) pada jawaban dengan keadaan sebenarnya

A. Konsep Kecerdasan Menurut Syarr’at Islam

1

10

11

12

Apakah anda tahu tentang konsep kecerdasan menurut syari’at Islam?

a Tahu b Sebagian ¢ Sedikit d Tidak
Kecerdasan yang dimaksud dalam syar1’at Islam 1tu apa?

a Han b IQ ¢ Intelektual d a, danb, salah
Apakah tagwa 1tu bisa mencerdaskan hati/menjernihkan hat1?

a Ya b Sebagian ¢ Tidak ¢ a,dan b, salah
Berbuat maksiat adalah perbuatan yang menggelapkan hati, pernyataan
tersebut benar atau tidak?

a Ya b Hampir saja ¢ Tidak d a, dan b, salah
Membaca Al Qur’an merupakan obat hat1 Apakah 1tu benar?

a Ya b Sebagian c a,danb, salah ¢ Tidak
Apakah anda tahu tentang qonaah?

a. Ya b Sebagian a,dan b, salah ¢ Tidak
Banyak makan 1tu menyebabkan seseorang menjadi malas Apakah
pernyataan tersebut benar?

a Ya b Sebagian a,dan b, salah ¢ Tidak
Apakah anda sering puasa sunnah?

a Ya b Sebagian a,danb, salah ¢ Tidak
Apakah makanan yang haram menyebabkan lupa?

a Ya b Sebagian a,dan b, salah ¢ Tidak
Apakah makanan yang halal dapat menjernihkan hati?

a Ya b Sebagian a,dan b, salah ¢ Tidak

Apa kamu melakukan puasa Senin - Kamis?

a Ya b Biasa ¢ Kadang-kadang d Tidak
Apa makan yang halal meyebabkan lupa?

a Ya b Biasa c Sebagian d Tidak
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13 Apakah makan yang halal dapat mencerdaskan pikiran?
a Ya b Biasa ¢ Sebagian d Tidak
14 Banyak makan 1tu menyebabkan seseorang menjadi malas apa peryataan
tersebut benar?
a Ya b Biasa ¢ Sebagian d Tidak
15 Membaca Al Qura’an merupakan obat hati?
a Ya b Biasa ¢ Sebagian d Tidak
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